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ABSTRAK 

NISRINA ALILAH. 021119234. Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja 

Pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. Dibawah bimbingan : Towaf 

Totok Irawan dan Dewi Taurusyanti, 2023.  

 Lingkungan kerja dinilai memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Suatu 

lingkungan kerja yang baik akan menimbulkan rasa nyaman pada pegawainya, dengan 

rasa nyaman dan senang akan mempengaruhi seseorang untuk lebih giat, tekun dan 

bersemangat dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui 

kondisi lingkungan kerja Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. (2) Untuk 

mengetahui kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. (3) Untuk 

mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Dinas Pemuda dan 

Olah Raga Kota Bogor. 

 Penelitian yang digunakan adalah Deskriptif dan verifikatif dengan 

menggunakan metode penelitian explanatory survei. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner yang disebar kepada 31 responden dengan perhitungan skala likert.  

Hasil analisis Rank Spearman didapatkan nilai r sebesar 0,195 yang menunjukkan 

bahwa tingkat hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Dinas 

Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor berada pada kategori sangat rendah. Hasil analisis 

Koefisien Determinasi diperoleh nilai R Square = 3,8%, artinya variabel Lingkungan 

Kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja Pegawai sebesar 3,8% 

sedangkan sisanya 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam penelitian 

ini. Hasil uji hipotesis koefisien korelasi menunjukkan nilai thitung < ttabel  yaitu 1,071 < 

1,69913 artinya lingkungan kerja tidak berhubungan positif dengan kinerja pegawai, 

maka terima Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang positif antara lingkungan kerja (X) dengan kinerja pegawai (Y) Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian  

Di era globalisasi dan moderenisasi saat ini, peranan Pemerintah dalam 

pembangunan di Negara Menunjukkan sangatlah besar, meliputi segala aspek 

kehidupan masyarakat baik dalam bidang infrastruktur maupun dalam bidang Sumber 

Daya Manusia (SDM). Pembangunan di  Menunjukkan sangatlah ditentukan oleh 

kualitas sumber daya manusia, baik yang menjadi pimpinan, pelaksana, maupun 

pengelolaan dalam suatu organisasi di sektor yang sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing.  

Mengelola  sumber  daya  manusia  merupakan  salah satu elemen penting 

dalam setiap kegiatan organisasi perusahaan  ataupun  instansi.  Artinya  sumber  daya 

manusia  memiliki  peranan  penting  untuk mewujudkan  tujuan  perusahaan.  

Pentingnya  peran sumber  daya  manusia  dalam  mencapai  tujuan perusahaan  harus  

pula  diimbangi  dengan kemampuan  yang  dimiliki  oleh  sumber  daya manusianya  

dan  harus  benar-benar  teruji  sehingga mampu  mengerjakan  semua  pekerjaan  yang 

dibebankan  kepadanya  secara  benar  dan memberikan  hasil  yang  sempurna,  baik  

kuantitas maupun kualitas.  

Sebuah keberhasilan dari suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja 

pegawainya. Kinerja pegawai merupakan sekelompok orang yang telah menyelesaikan 

kekuasaan dan juga tanggung jawabnya. Kemajuan yang akan terjadi pada perusahaan 

di tentukan dengan kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kinerja yang berkualitas tinggi akan didapat ketika unit-unit kegiatan dan dari 

kepemimpinan itu sendiri terlaksana dengan efektif dan efisien. Adapun yang 

dimaksud dengan kinerja adalah hasil secara kualitas maupun kuantitas yang telah 

dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Dimana kinerja itu sendiri merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha, keterampilan dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil 

kerjanya. Karena pada hakikatnya setiap perusahaan/organisasi tentunya 

menginginkan kinerja yang bagus dan bermutu tinggi. 

Afandi (2021) kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang 

untuk melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya 

dengan hasil yang diharapkan. Kinerja yang tinggi menunjukkan kepuasan yang paling 

nyata dirasakan oleh seseorang yang mempunyai motif keberhasilan yang tinggi. 

Kepuasan biasanya terletak pada kinerja yang tinggi, bukan pada imbalan yang 

diterima seperti dalam bentuk upah dan gaji. Selain itu, diyakini pula bahwa kinerja 

pegawai yang tinggi akan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 
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Salah satu upaya dalam menghasilkan kinerja pegawai yang baik atau 

meningkatkan kinerja yang dimiliki oleh pegawai yaitu memperhatikan faktor 

lingkungan kerja. Dengan memperhatikan hal tersebut pegawai akan merasa betah 

berada di lingkungan kerja yang nyaman, aman, kondusif dan menyenangkan. Hal 

tersebut akan memancing para pegawai untuk bekerja dengan produktif. Perusahaan 

maupun instansi yang menyadari pentingnya memelihara semangat kerja para pegawai 

akan selalu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan kinerja 

pegawainya dalam pelaksanaan kerjanya. Oleh karena itu, faktor lingkungan kerja 

dinilai memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Suatu lingkungan kerja yang baik 

akan menimbulkan rasa nyaman pada pegawainya, dengan rasa nyaman dan senang 

akan mempengaruhi seseorang untuk lebih giat, tekun dan bersemangat dalam bekerja 

begitu juga sebaliknya bila keadaan lingkungan kerja buruk, maka mengakibatkan 

menurunnya kinerja pegawai.  

Bukhari dan Pasaribu (2019) mengatakan bahwa penyediaan lingkungan kerja 

yang nyaman akan mampu memberikan kepuasan terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dan memberikan kesan yang mendalam bagi pegawai yang pada akhirnya pegawai 

akan mempunyai kinerja yang baik. Kondisi lingkungan kerja di katakan baik apabila 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman.  

Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur Negara dalam menjalankan roda 

pemerintahan dituntut untuk melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai abdi negara 

dan abdi masyarakat. Pegawai Negeri Sipil juga harus bisa menjunjung tinggi martabat 

dan juga citra kepegawaian demi kepentingan masyarakat dan negara namun 

kenyataan di lapangan berbicara lain. Masih banyak ditemukan Pegawai Negeri Sipil 

yang tidak menyadari akan tugas dan fungsinya tersebut sehingga seringkali timbul 

ketimpangan-ketimpangan dalam menjalankan tugasnya dan tidak jarang juga 

menimbulkan kekecewaan yang berlebihan pada masyarakat. Untuk mencapai tujuan 

organisasi secara optimal diperlukan kinerja yang baik dari pegawai organisasi itu 

sendiri.  

Kesesuaian lingkungan kerja dapat di lihat akibat dalam jangka waktu yang 

lama. Lebih jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung rancangan sistem kerja yang 

efisien. Dengan adanya dukungan dari lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan 

kinerja untuk bisa menjadi lebih maksimal dalam melaksanakan pekerjaan.  

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor adalah Perangkat daerah di 

lingkungan Pemerintah Kota Bogor yang melaksanakan urusan Pemuda dan Olah 

Raga. Dinas dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian urusan di bidang Kepemudaan dan Keolah Ragaan. Kepala 

Dinas mempunyai tugas memimpin, mengoordinasikan, mengarahkan, membina, 

monitoring, mengevaluasi, dan melaporkan penyelenggaraan fungsi urusan 

pemerintahan daerah bidang Kepemudaan dan Keolah Ragaan. Sebagaimana diatur 

dalam Peraturan Walikota Bogor Nomor 99 Tahun 2018 tentang Uraian Tugas dan 

Fungsi serta Tata Kerja Jabatan Struktural di lingkungan Dinas Pemuda dan Olah 
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Raga, bahwa tugas Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor yaitu membantu 

Walikota dalam melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang 

Pemuda dan Olah Raga.  

Tabel 1. 1 Data Pegawai/Sub Bagian di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

Menunjukkan. Kategori Jumlah 

Pegawai 

1. Kepala Dinas 1 

2. Sekretariat 15 

3. Bidang. Pemberdayaan dan Pengembangan 

Pemuda 

9 

4. Bidang. Pembudayaan Olah Raga 14 

5. Bidang. Peningkatan Prestasi Olah Raga 9 

 Jumlah 48 

               Sumber: Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor Tahun 2022 

Pada tabel 1.1 diatas menunjukkan Data Pegawai/Sub Bagian di Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor terdiri dari 1 Kepala Dinas, 15 Pegawai Bagian Sekretariat, 

9 Pegawai Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda, 14 Pegawai Bidang 

Pembudayaan Olah Raga, 9 Pegawai Bidang Peningkatan Prestasi Olah Raga.  

Tabel 1. 2 Data Jabatan Karir Pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

Menunjukkan. Jenis Jumlah pegawai 

1. Struktural 6 

2. Jabatan Fungsional Tertentu (JFT) 11 

3. Pelaksana 31 

 Jumlah 48 

               Sumber: Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor Tahun 2022 

Pada tabel 1.2 diatas menunjukkan data jabatan karir pegawai yang ada di 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor terdiri dari 3 Jenis Jabatan yaitu Struktural 

sebanyak 6 pegawai, 11 pegawai Jabatan Fungsional Tertentu, 31 pegawai jabatan 

Pelaksana. Dengan jumlah total keseluruhan pegawai itu ada 48.  

Pada penelitian ini struktural dan JFT tidak di masukan kedalam Data Penilaian 

Kinerja Pegawai, maka jumlah keseluruhan pegawai dikurangi dengan jumlah 

pegawai struktural dan JFT. Jumlah pegawai yang di ambil adalah 31 pegawai.  

Pembenahan SDM aparatur negara sekarang ini dengan mengutamakan pada 

capaian kinerja PNS yang tertuang dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan penilaian 

terhadap perilaku kerja PNS. Tahun 2019 dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja PNS maka dilakukan 

penyempurnaan manajemen kinerja di Dinas Pemuda dan Olah Raga sesuai dengan 

peraturan yang berlaku agar penilaian kinerja bisa berjalan sesuai dengan target. 
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Tabel 1. 3 Unsur – unsur Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor 

Menun

jukkan 

Unsur- unsur 

 Sasaran kerja pegawai Perilaku kerja 

1. Kuantitas Orientasi pelayanan 

2. Kualitas Integritas 

3. Waktu Komitmen 

4. Biaya Disiplin 

5. - Kerjasama 

6. - Kepemimpinan 

 Bobot 60% Bobot 40% 

Sumber: Peraturan Pemerintah Menunjukkan. 30 Tahun 2019 

Pada Tabel 1.3 menunjukkan unsur-unsur penilaian sasaran kerja (SKP) yang 

terdiri dari kuantitas, kualitas, waktu dan biaya penilaian SKP memiliki bobot 

sebesar 60%. Sedangkan unsur perilaku kerja terdiri dari orientasi, integritas, 

komitmen, disiplin, kerjasama dan kepemimpinan memiliki bobot sebesar 40%. 

Tabel 1. 4 Standar Nilai Kinerja Pegawai 

Menunjukkan. Nilai (%) Kategori 

1. 110 – 120 Sangat Baik 

2. 90 – 110 Baik 

3. 70 – 90 Cukup 

4. 50 – 70 Kurang 

5. < 50 Sangat Kurang 

  Sumber: Peraturan Pemerintah Menunjukkan. 30 Tahun 2019 

Pada tabel 1.4 dapat dilihat bahwa Standar Nilai Kinerja Pegawai dengan nilai 

110 – 120 termasuk kategori Sangat Baik, 90 – 110 termasuk kategori Baik, 70 – 90 

termasuk kategori Cukup, 50 – 70 termasuk kategori Kurang, < 50 termasuk kategori 

Sangat Kurang.  

Tabel 1. 5 Data Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

Tahun 2019 – 2021 

 

Perilaku 

Kerja 

 

2019 

 

 

 

2020 

 

2021 

Sasararan Kinerja 

Pegawai (SKP) 

88,19 

Sasararan Kinerja 

Pegawai (SKP) 

87,97 

Sasararan Kinerja 

Pegawai (SKP) 

84,78 

 Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai  Kategori 

Orientasi Pelayanan 85,81 Cukup 85,68 Cukup 85,70 Cukup 

Integritas  85,84 Cukup 85,32 Cukup 81,55 Cukup 

Komitmen  85,55 Cukup 85,34 Cukup 83,33 Cukup 

Disiplin 85,74 Cukup 85,11 Cukup 85,34 Cukup 

Kerjasama 85,90 Cukup 85,50 Cukup 81,75 Cukup 
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Jumlah 428,84  426,95  417,57  

Rata – rata 85,77 Cukup 85,39 Cukup 83,53 Cukup 

Jumlah Pegawai 31 31 31 

Sumber: Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor Tahun 2022 

Pada tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa hasil rata – rata nilai Sasaran Kinerja 

Pegawai yang ada pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor hasil nilai rata-rata 

sasaran kinerja pada tahun 2019 sudah cukup baik dengan nilai 88,19, pada tahun 2020 

hasil nilai rata-rata sasaran kinerja mengalami penurunan dengan nilai rata-rata 87,97, 

dan pada tahun 2021 hasil nilai rata-rata sasaran kinerja mengalami penurunan dengan 

nilai 84,78.  

Baik atau buruknya kinerja pegawai dipengaruhi oleh lingkungan kerja di 

perusahaan. Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pegawai dalam mempengaruhi 

pekerjaan. Hasil pra survey lingkungan kerja di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor dijelaskan sebagaimana pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. 6 Pra Survey Menunjukkan Lingkungan Kerja Dinas Pemuda dan Olah 

Raga Kota Bogor 

Menunjukkan. Pernyataan Jumlah 

Responden 

Jawaban  

Ya 

Jawaban  

Tidak 

1. Penerangan yang ada tidak 

menyilaukan. 

25 21 4 

2. Temperatur udara di tempat kerja tidak 

terlalu dingin dan tidak terlalu panas 

25 20 5 

3. Tata letak peralatan menunjang 

pekerjaan. 

25 17 8 

4. Menyukai dekorasi di tempat kerja. 25 10 15 

5. Lingkungan kerja jauh dari kebisingan 

suara lintasan transportasi jalan. 

25 4 21 

6. Fasilitas yang tersedia sudah sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan.  

25 23 2 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 Berdasarkan Tabel 1.6 diatas merupakan hasil pra survey yang menunjukkan 

bahwa kondisi lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor masih 

belum cukup baik dengan yang diharapkan oleh para pegawainya. 
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Tabel 1. 7 Hasil Observasi Lingkungan Kerja Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor 

Menunjukkan. Faktor Nilai Keterangan 

1.  Pencahayaan  Baik Terdapat penerangan yang 

baik di dalam ruangan. 

2.  Sirkulasi Ruang Kerja  Kurang Baik Masih terdapat ventilasi 

udara yang kurang terbuka 

dalam ruangan. 

3.  Tata Letak Ruangan  Kurang Baik Masih terdapat penataan 

perlengkapan ditempat 

kerja yang belum tertata 

dengan rapi, dan berkas 

yang belum tepat 

penempatannya. 

4.  Dekorasi  Kurang Baik Warna cat sudah mulai 

kusam dan memudar. 

5.  Kebisingan  Kurang Baik  Masih terdapat suara 

gemuruh dan suara lintasan 

transportasi jalan. 

6.  Fasilitas Kurang Baik  Kurang lengkapnya fasilitas 

yang tersedia, dan masih 

terdapat beberapa fasilitas 

dengan keadaannya yang 

kurang baik.  

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 1.7 di atas ada beberapa faktor lingkungan kerja yang 

berhubungan dengan kinerja pegawai. Dari data di atas, masih ada beberapa faktor 

yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang masih kurang baik. Oleh 

karena itu lingkungan kerja belum sesuai dengan apa yang dibutuhkan pegawai. Hal 

tersebut dapat menghambat kinerja pegawai menjadi tidak optimal.  

Selain itu, berdasarkan hasil observasi langsung, menunjukkan bahwa sarana 

dan prasarana yang dimiliki Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor masih belum 

memadai seperti Gedung perkantoran pada umumnya, karena masih bersatu dengan 

Gedung Koni Kota Bogor karena Gedung kantor sebelumnya juga masih bersatu 

dengan wisma atlet yang saat ini dipergunakan sebagai Rumah Sakit Lapangan, 

kemudian instalasi listrik yang masih belum memenuhi kapasitas kantor dan sering 

kali para pegawai mengeluhkan tentang jaringan internet yang kurang memenuhi 

kuota. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting 

dalam mencapai tujuan instansi pemerintahan maupun tujuan individu pegawai itu 

sendiri, tidak terkecuali bagi Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. Sebagai 

lembaga pemerintah Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, dituntut untuk 

memberikan kinerja yang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

sesuai fungsi dan tugasnya. Berdasarkan kondisi tersebut, maka untuk menghasilkan 
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suatu nilai kerja yang tinggi membutuhkan suatu kondisi kerja yang baik mencakup 

fasilitas kerja, disamping teknologi, dan peralatan kerja yang digunakan.  

Tabel 1. 8 Inventori Peralatan Kerja di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

 

Menunjukkan 

 

Nama Barang 
Jumlah Kondisi Saat ini 

Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Filing Cabinet Besi 15 1 3 

2. Lemari Besi/Metal 8 - - 

3. Focusing Screen/Layar LCD 

Projector 

1 - - 

4. Alat Penghancur Kertas 1 - 3 

5. Brankas 1 - - 

6. Rak Besi/Metal 24 - - 

7. Mesin Ketik Elektronik 2 - - 

8. Mesin Ketik Manual Standard 

(14-16 inci) 

1 - - 

9. Mesin Foto Copy dengan 

kertas Folio 

- - 1 

10. Infocus 1 - - 

11. Mesin Absen (Time Recorder) 1 - - 

12. Rak Kayu 1 - - 

13. Kursi Putar 16 - 1 

14. Meja Rapat 2 - - 

15. Meja Kerja 31 - - 

16. Kursi Rapat 10 - - 

17. Kursi Kerja 17  1 

18. AC Split 45 - 4 

19. Portable Air Conditioner (Pendingin 

Ruangan) 

4 - - 

20. Sofa 5 1 2 

21. Lemari Slang 19 3 25 

22. Lemari Buku untuk Pejabat 

Eselon 

1 - - 

23. P.C Unit 21 - 5 

24. Lap Top 2 - - 

25. Printer (Peralatan Personal Komputer) 24 - 2 

26. Notebook - 1 - 

   Sumber: Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor Tahun 2022 

Berdasarkan tabel 1.7 di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa peralatan atau 

perlengkapan kantor Dinas Pemuda dan Olah Raga memiliki cukup banyak barang 

yang memiliki kondisi sudah rusak berat, kemudian terlihat bahwa masih ada 

beberapa barang yang masih sedikit sehingga kurang mencukupi kebutuhan kantor. 

Kondisi peralatan kantor yang sudah rusak menyebabkan lingkungan kerja menjadi 
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tidak kondusif dan pegawai menjadi kurang baik dalam bekerja yang bisa berdampak 

pada kinerja pegawai. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Lestari (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai.  

Secara keseluruhan terjadinya penurunan kinerja pegawai itu diduga 

diakibatkan dari kurang baiknya kondisi lingkungan kerja. Dari hasil wawancara 

penulis dengan beberapa pegawai, serta juga mendapatkan beberapa informasi 

mengenai masalah lingkungan kerja yang muncul di Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor. Sesuai dengan pertimbangan bahwa keberhasilan dari sebuah kinerja 

dalam suatu organisasi sangat didukung dan dipengaruhi oleh pegawainya, maka 

dalam penelitian ini penulis memberikan perhatian terhadap lingkungan kerja. Dengan 

lingkungan kerja yang baik atau sesuai maka pegawai dapat melaksanakan tugasnya 

secara optimal, sehat, aman, dan nyaman.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor ”. 

1.2  Identifikasi dan Perumusan Masalah  

1.2.1  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Fasilitas yang diberikan masih kurang memadai. 

2. Kondisi udara di ruang kerja yang masih belum berfungsi dengan baik. 

3. Kondisi suara bising yang dapat mengganggu konsentrasi pegawai dalam bekerja. 

4. Masih terdapat penataan perlengkapan ditempat kerja yang belum tertata dengan 

rapi, dan berkas yang belum tepat penempatannya,serta warna cat sudah mulai 

kusam dan memudar. 

5. Terjadi penurunan kinerja pegawai. 

1.2.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi lingkungan kerja Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor? 

2. Bagaimana kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor? 

3. Bagaimana hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Dinas 

Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor? 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.3.1  Maksud Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi , 

dengan menguji hubungan antara variabel Lingkungan Kerja dengan Kinerja 

Pegawai, serta untuk memperoleh kesimpulan guna memberikan saran perbaikan 

Kinerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  
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1.3.2  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor.  

2. Untuk mengetahui kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor.  

3. Untuk mengetahui hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

1.4  Kegunaan Penelitian  

 1.4.1  Kegunaan Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pengalaman 

mengenai Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan 

Olah Raga Kota Bogor, agar dapat lebih memperhatikan dan meningkatkan 

Lingkungan Kerja yang ada sehingga dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya dengan harapan bisa mencapai tujuan yang maksimal.  

  1.4.2  Kegunaan Akademis 

Kegunaan akademis dari penelitian ini adalah sebagai kajian ilmu dan 

menambah referensi yang berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia 

khususnya mengenai hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai yang ada 

di instansi tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 

2.1.1  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia menjadi hal yang sangat penting yang ada 

di dalam sebuah perusahaan ataupun organisasi. Manajemen Sumber Daya Manusia 

atau Human Resources Manajemen adalah suatu bidang dalam manajemen yang 

memiliki fokus untuk mempelajari tentang hubungan dan peranan manusia dalam 

organisasi perusahaan. Berikut ini merupakan pengertian dari Manajemen Sumber 

Daya Manusia menurut para ahli:  

Menurut Hasibuan (2019), Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat.  

Menurut Elbadiansyah (2019), Manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu ilmu atau cara dalam mengatur hubungan dan peranan sumber daya atau tenaga 

kerja dalam mencapai tujuan organisasi.  

Menurut R. Wayne Mondy (2012), Human resources management is the 

attraction, selection, relation development, and utilization of human resources in 

order to achive both individual and organizational objectives. 

Menurut Rivai (2020), Manajemen sumber daya manusia merupakan rangkaian 

strategis, proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan perusahaan 

dengan cara mengintegrasikan kebutuhan perusahaan dari individu sumber daya 

manusia.  

Menurut Dessler (2017), Human Resources Management is the process of 

acquiring, training, appraising and compensating employees, and of attending to their 

labor relations, health and safety, and fairness concerns.  

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses untuk 

memperoleh, melatih, menilai, dan mengompensasi pegawai melalui perencanaan, 

rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian kompensasi, karier, 

keselamatan, dan kesehatan sehingga tercapai tujuan (goal) bersama. 

2.1.2  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Larasati (2018), fungsi dari Manajemen Sumber Daya Manusia 

adalah sebagai berikut:  

1. Fungsi Manajerial 

a. Perencanaan, dimana MSDM berfungsi merencanakan setiap kebutuhan 

tenga kerja (employee). 

b. Pengorganisasian, MSDM memiliki peran untuk mengorganisir semua tenaga 

kerja yang ada dalam instansi mereka.  
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c. Pengarahan, fungsi mengarahkan kesuluran dari 11esam manusianya. 

d. Pengendalian, mengendalikan semua pegawai yang ikut serta dalam 

menjalankan visi, misi organisasi.  

2. Fungsi operasional 

a. Pengadaan SDM, proses yang dilalui mulai hiring(penarikan), seleksi, 

orientasi, dan penempatan. 

b. Pengembangan, pendidikan dan latihan merupakan bentuk pemelihraan 

employee, dimana mereka merupakan asset yang vital dalam suatu organisasi.  

c. Kompensasi dan proteksi, bentuk kebijakan riil berupa pemberian upah, 

insentif, tunjangan, K3. 

d. Pengintegrasian, mempertemukan antara dua kepentingan yang berbeda 

untuk bisa satu frekuensi dan tujuan, yakni antara kepentingan perusahaan 

dan peagawai. 

e. Kedisiplinan, kebijakan pembentukan pegawai yang memiliki value salah 

satunya dengan upaya tersebut. 

Menurut Mangkunegara (2015) fungsi manajemen sumber daya  

manusia terdapat enam fungsi operatif manajemen sumber sumber daya manusia 

yaitu: 

1. Pengadaan tenaga kerja terdiri dari  

a. Perencanaan sumber daya manusia: 

b. Analisis jabatan 

c. Penarikan pegawai 

d. Penempatan kerja 

e. Orientasi kerja 

2. Pengembangan tenaga kerja mencakup: 

a. Pendidikan dan pelatihan (training & development) 

b. Pengembangan (karier) 

c. Penilaian prestasi kerja  

3. Pemberian balas jasa mencakup: 

a. Balas jasa langsung mencakup:  

Gaji atau upah 

Insentive  

b. Balas jasa tak langsung mencakup: 

Keuntungan (benefit) 

Pelayanan/kesejahteraan (service)  

4. Integrasi mencakup:  

a. Kebutuhan pegawai  

b. Motivasi kerja  

c. Kepuasan kerja  

d. Disiplin kerja 

e. Partisipasi kerja 
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5. Pemeliharaan tenaga kerja mencakup: 

a. Komunikasi kerja 

b. Kesehatan & keselamatan kerja 

c. Penegndalian konflik kerja  

d. Konseling kerja  

6. Pemisahan tenaga kerja mencakup pemberhentian pegawai.  

Adapun fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia menurut Hasibuan 

(2014) adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efesien agar 

sesuai dnegan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan.  

2. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua pegawai 

dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi dan koordinasi dalam bagan organsiasi.  

3. Pengarahan  

Pengarahan adalah kegiatan pengarahan semua pegawai agar mau bekerja sama 

dan bekerja efektif serta efesien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, 

pegawai dan masyarakat.  

4. Pengendalian  

Pengedalian adalah kegiatan mengendalikan semua pegawai agar mentaati 

perturan-perturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.  

5. Pengadaan  

Pengadaan adalah proses penasarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi 

untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

6. Pengembangan  

Pengambangan adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teroritis, 

konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan.  

7. Kompensasi  

Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak (indirect), 

uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan 

perusahaan.  

8. Pengintegrasian  

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaaan 

dan kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja sama yang serasi dan saling 

mengunungkan.  

9. Pemeliharaan  

Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau menningkatkan kondisi 

fisik, mental dan loyalitas pegawai agar mereka tetap mau bekerja sama sampai 

pensiun.  
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10. Kedisiplinan  

Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial.  

11. Pemberhentian  

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. 

Pemberhentian ini disebaban oleh keinginan pegawai, keinginan perusahaan, 

kontrak kerja berakhir, pensiun  dan sebab-sebab lainnya. 

2.1.3  Perananan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Peranan manajemen sumber daya manusia Menurut Hasibuan (2017)  

adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan jumlah kualitas, dan penempatan tenaga kerja yang efektif sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job description, job specification, dan 

job evaluation. 

2. Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan pegawai berdasarkan asas the right 

man the right job. 

3. Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan promosi, dan pemberhentian. 

4. Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya manusia pada masa yang 

akan mendatang.  

5. Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan perkembangan  

perusahaan pada khususnya. 

6. Memonitor dengan cermat undang-undang perburuhan dan kebijaksanaan 

pemberian balas jasa perusahaan-perusahaan serikat sejenis. 

7. Memonitor kemajuan Teknik dan perkembangan serikat buruh.  

8. Melaksanakan Pendidikan, Latihan, dan penilaian prestasi pegawai. 

9. Mengatur mutasi pegawai dengan baik vertical maupun horizontal 

10. Mengatur pension pemberhentian, dan pesangonnya. 

2.1.4  Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut Sunarto (2018), tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah : 

1. Memperoleh dan mempertahankan tenaga kerja yang terampil, memiliki motivasi 

tinggi dan dapat dipercaya bagi organisasi.  

2. Meningkatkan dan memperbaiki kualitas tenaga kerja dalam organisasi yang 

diukur dari kontribusi, kemampuan dan kecakapan dalam melaksanakan 

operasional pekerjaan.  

3. Mengembangkan sistem kerja yang baik secara prosedur dalam perekrutan dan 

seleksi calon pegawai. Prosedur perekrutan dan seleksi dilakukan secara teliti 

dengan sistem kompensasi dan insentif yang tergantung pada kinerja tiap pegawai. 

Hal tersebut juga ditunjang oleh pengembangan manajemen serta aktivitas 

pelatihan yang terkait dengan kebutuhan organisasi.  
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4. Memiliki komitmen tinggi akan pegawai dan menjadikan pegawai sebagai 

stakeholder dalam organisasi yang bernilai dan berperan dalam pengembangan 

iklim kerjasama membentuk kepercayaan bersama.  

5. Menciptakan lingkungan kerjasama tim yang fleksibel dan terus berkembang.  

6. Menyeimbangkan dan menyelaraskan keperluan masing-masing stakeholder. 

7. Menghargai elemen sumber daya manusia berdasarkan prestasi yang telah dicapai 

8. Meningkatkan kesejahteraan para pegawai baik secara fisik maupun mental. 

9. Menciptakan iklim yang harmonis dan produktif yang terbentuk antara 

manajemen dan pegawai. 

10. Menyediakan kesempatan yang merata bagi seluruh elemen sumber daya 

manusia. 

11. Melakukan pendekatan yang humanis dalam proses pengelolaan pegawai yang 

berlandaskan keadilan, perhatian, dan transparansi.  

12. Mengelola tenaga kerja dan mempertimbangkan perbedaan kebutuhan dan 

keinginan individu dan kelompok yang difasilitasi dalam penyampaian aspirasi.  

Menurut Sri Larasati (2018) didalam tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

dibedakan menjadi 4 tujuan, yaitu tujuan sosial, organisasional, fungsional, 

individual. 

1. Tujuan Sosial 

Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah agar organisasi atau perusahaan 

bertanggungjawab secara sosial dan etis terhadap keutuhan dan tantangan 

masyarakat dengan meminimalkan dampak negatifnya. 

2. Tujuan Organisasional 

Tujuan organisasional adalah sasaran formal yang dibuat untuk membantu 

organisasi mencapai tujuannya. 

3. Tujuan Fungsional 

Tujan fungsional adalah tujuan untuk mempertahankan kontribusi departemen 

sumber daya manusia pada tingkat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

4. Tujuan Individual 

Tujuan individual adalah tujuan pribadi dari tiap anggota organisasi atau 

perusahaan yang hendak mencapai melalui aktivitasnya dalam organisasi.  

Adapun Tujuan Manusia Sumber Daya manusia menurut Sedarmayanti (2017) 

bahwa tujuan MSDM adalah sebagai berikut : 

1. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan SDM untuk memastikan 

organisasi atau perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi dan berkinerja 

tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi perubahan. 

2. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk mencapai 

tujuan organisasi atau perusahaan.  

3. Mengatasi krisis situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak ada 

gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.  

4. Menyediakan sarana komunikasi antar pegawai dan manajemen organisasi.  
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5. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi atau perusahaan secara 

keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM. 

6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu manajer 

lini dalam mencapai tujuan. 

 2.2  Lingkungan Kerja  

2.2.1  Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting di dalam 

suatu organisasi atau perusahaan karena lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi diri pegawai dalam 

menjalankan tugas yang dibebankan oleh organisasi atau perusahaan, contohnya 

seperti kebersihan, penerangan, suhu udara dan hubungan sesama rekan kerja. 

Lingkungan kerja merupakan kondisi dimana para pegawai bekerja dalam suatu 

perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi pegawai baik secara 

langsung maupun tidak langsung sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik 

apabila pegawai dapat bekerja dengan optimal, tenang, dan menghasilkan 

produktifitas tinggi (Sazly dan Permana, 2020). Berikut ini adalah pengertian 

Lingkungan Kerja, menurut para ahli: 

Menurut Darmadi (2020), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada 

sekitar para pegawai sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 

pencahayaan yang bagus dan lain-lain.  

Menurut Effendy & Fitria (2019), lingkungan kerja merupakan interaksi kerja 

secara langsung terhadap seseorang yang memiliki jabatan lebih tinggi, jabatan yang 

sama, ataupun jabatan lebih rendah.  

Menurut Muchtar (2016), The work environment is the physical environment 

where employees work affecting the performance, security and quality of their working 

lives.  

Menurut Anam (2018), lingkungan kerja ialah sesuatu yang ada disekeliling 

pegawai sehingga mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, 

serta rasa puas dalam melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh 

atasan.  

Menurut Kasmir (2018), menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa 

ruangan, layout, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan sesama rekan 

kerja. 

Menurut Riyanto (2017), Environment is everything that is outside the 

company bid have an influence on the growth and development of the company. 

Menurut Afandi (2021), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar pegawai dan dapat mempengaruhi kinerja tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya, misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang cukup dan 

sebagainya.  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, bahwa lingkungan kerja 

adalah sesuatu yang ada di sekeliling pegawai yang bisa mempengaruhi seseorang 

untuk mendapatkan rasa aman . Lingkungan kerja juga mencakup hubungan kerja yang 

terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan serta 

lingkungan fisik tempat pegawai bekerja. 

2.2.1  Indikator Lingkungan Kerja  

Indikator-indikator lingkungan kerja menurut Afandi (2018) adalah sebagai 

berikut: 

1. Pencahayaan 

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan menambah 

efisiensi kerja para pegawai, karena mereka dapat bekerja dengan lebih cepat lebih 

sedikit membuat kesalahan dan matanya tak lekas menjadi 16esam. 

2. Warna 

Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar efisiensi 

kerja para pegawai, khususnya warna akan mempengaruhi keadaan jiwa mereka 

dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruang dan alat-alat lainnya 

kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara. 

3. Udara 

Mengenai faktor udara ini, yang sering sekali adalah suhu udara dan banyaknya 

uap air pada udara itu. 

4. Suara 

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu kiranya meletakkan alat-alat yang 

memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik pesawat telepon, parkir motor, dan 

lain-lain. Pada ruang khusus, sehingga tidak mengganggu pekerja lainnya dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Menurut Sedaramayanti (2018) menyatakan bahwa indikator-indikator 

lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  

1. Penerangan/cahaya di tempat kerja  

2. Temperatur di tempat kerja  

3. Kelembapan di tempat kerja  

4. Sirkulasi udara di tempat kerja  

5. Kebisingan di tempat kerja 

6. Getaran mekanis di tempat kerja  

7. Bau tidak sedap di tempat kerja  

8. Tata warna di tempat kerja  

9. Dekorasi di tempat kerja  

10. Musik di tempat kerja  

11. Keamanan di tempat kerja. 
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Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017) dimensi dan indikator lingkungan kerja 

adalah sebagai berikut : 

a. Pencahayaan  

Pencahayaan adalah faktor penting dalam lingkungan kerja. Karena dengan 

pencahayaan yang baik akan membantu dalam menyelesaikan tugas dengan lebih 

efektif. 

b. Sirkulasi ruang kerja 

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk menjaga 

kelangsungan hidup yaitu proses metabolisme. Udara disekitar dikatakan kotor 

apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur 

dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi Kesehatan tubuh. 

c. Tata letak ruangan  

Penataan letak ruangan kerja yang baik akan lebih mendorong terciptanya 

kenyamanan karyawan dalam bekerja. 

d. Dekorasi  

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi tidak 

hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi tetapi berkaitan juga dengan 

cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 

e. Kebisingan  

Pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan 

agar pelaksanaa pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien.  

f. Fasilitas  

Fasilitas organisasi sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang ada diorganisasi. Tersedianya fasilitas kerja yang 

lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses kelancaran 

dalam bekerja. 

2.2.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018) secara umum lingkungan kerja fisik dan lingkungan 

kerja psikis: 

1. Faktor Lingkungan Fisik.  

Afandi (2018) menyatakan bahwa faktor lingkungan fisik adalah lingkungan yang 

berada disekitar pekerja itu sendiri.  Kondisi di lingkungan kerja dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai yang meliputi: 

a. Rencana ruang kerja, meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak peralatan 

kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan tampilan kerja 

pegawai. 

b. Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan produser kerja atau 

metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya akan 

mempengaruhi kesehatan hasil kerja pegawai. 

c. Kondisi lingkungan kerja, penerangan dan kebisingan sangat berhubungan 

dengan kenyamanan para pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu 
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ruangan dan penerangan yang sesuai sanga mempengaruhi kondisi seseorang 

dalam menjalankan tugasnya. 

d. Tingkat visual priacy dan acoustical privacy, dalam tingkat pekerjaan tertentu 

membutuhkan tempat kerja yang dapat member privasi bagi pegawainya. 

Yang dimaksud privasi disini adalah sebagai “keleluasan pribadi” terhadap 

hal-hal yang menyangkut dirinya dan kelompoknya. Sedangkan acoustical 

privasi berhubungan dengan pendengaran. 

2. Faktor Lingkungan Psikis.  

Afandi (2018) menyatakan bahwa faktor lingkungan psikis adalah hal-hal yang 

menyangkut dengan hubungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah: 

a. Pekerjaan yang berlebihan, Pekerjaan yang berlebihan dengan waktu yang 

terbatas atau mendesak dalam penyelesaian pekerjaan akan menimbulkan 

penekanan dan ketegangan terhadap pegawai, sehingga hasil yang di dapat 

kurang maksimal. 

b. Sistem pengawasan yang buruk, Sistem pengawasan yang buruk dan tidak 

efesien dapat menimbulkan ketidakpuasan lainya, seperti ketidak stabilan 

suasana politik dan kurangnya umpan balik prestasi kerja. 

c. Frustasi, Frustasi dapat berdampak pada terhambatnya usaha pencapaian 

tujuan, misalnya harapan perusahaan tidak sesuai dengan harapan pegawai, 

apabila hal ini berlangsung terus meerus akan menimbulkan frustasi bagi 

pegawai.  

d. Perubahan-perubahan dalam segala bentuk, Perubahan yang terjadi dalam 

pekerjaan akan mempengaruhi cara orang-orang dalam bekerja, misalnya 

perubahan lingkungan kerja seperti perubahan jenis pekerjaan, perubahan 

organisasi, dan pergantian pemimpin organisasi. 

e. Perselisihan antara pribadi dan kelompok, hal ini terjadi apabila kedua belah 

pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk mencapai tujuan 

tersebut. Perselisihan ini dapat berdampak negative yaitu terjadinya 

perselisihan dalam berkomunikasi, kurangnya kekompakan dan kerjasama.  

Sedangkan dampak positifnya adalah adanya usaha positif untuk mengatasi 

perselisihan di tempat kerja, diantaranya: persaingan, masala status dan 

perbedaan antara individu. 

Menurut Sedarmayanti (2017) mengatakan bahwa dalam garis besar, jenis 

lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu lingkungan kerja fisik dan faktor 

lingkungan kerja non fisik :  

1. Faktor Lingkungan Kerja Fisik  

a. Kebersihan Pada setiap instansi atau perusahaan hendaknya selalu menjaga 

keberishan lingkungannya karena dapat menimbulkan rasa nyaman dan 

mempengaruhi terhadap kesehatan para pegawai nya. Hal tersebut dapat 

memotivasi pegawai dari rasa nyaman dalam bekerja.  
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b. Penerangan Instansi atau perusahaan mengusahakan penerangan yang cukup. 

Apabila hal ini terpenuhi maka pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan 

lebih teliti.  

c. Pertukaran Udara Pertukaran udara sangat diperlukan bagi pegawai dengan 

pekerjaan yang lama di ruangan dan bila di dalam ruangan penuh dengan 

pegawai. Petukaran udara membuat kesegaran fisik para pegawai. Untuk itu 

instansi atau perusahaan harus membuat udara dapat masuk dan keluar 

dengan lancar membuat ventilasi yang cukup mendukung.  

d. Keamanan Instansi atau perusahaan harus memberikan jaminan keamanan 

dan keselamatan dalam bekerja.  

e. Peralatan dan Perlengkapan kerja Instansi atau perusahaan dapat 

menyediakan peralatan dan perlengkapan kerja yang dibutuhkan oleh 

pegawai supaya mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan efektif dan 

mudah sehingga mereka merasa termotivasi dengan diberikan fasilitas demi 

kelancaran pekerjaan mereka.  

f. Kebisingan Setiap instansi atau perusahaan di dalam ruangan hendaknya 

menciptakan ketenangan dengan tidak menciptakan kebisingan. Ketenangan 

di ruang kerja harus diperhatikan untuk menambah konsentrasi dan 

keseriusan pegawai disaat melaksanakan pekerjaan.  

2. Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik  

Lingkungan kerja non fisik berguna untuk membentuk sikap pegawai yang positif 

yang membuat dukungan pada kinerja pegawai. Menurut pernyataan Nawawi 

(2015): 

a. Adanya perasaan aman  

Perasaan aman dari setiap pegawai dalam menjalankan pekerjaannya seperti, 

rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat menjalankan 

pekerjaannya, merasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang semena-

mena dan merasa aman dari segala macam bentuk tuduhan sebagai akibat dari 

saling curiga diantara para pegawai. 

b. Adanya perasaan puas  

Perasaan puas akan terwujud apabila kebutuhan pegawai dapat terpenuhi baik 

kebutuhan fisik maupun kebutuhan sosial..  

 2.3  Kinerja Pegawai  

2.3.1  Pengertian Kinerja Pegawai 

Dalam penilaian kinerja pegawai adalah sangat penting artinya bagi para 

pegawai sebab dengan demikian pegawai tersebut merasa bahwa kinerja yang 

diberikannya pada tempatnya bekerja mendapat perhatian sewajarnya. Dimana 

terdapatnya manfaat yang besar baik bagi organisasi tersebut ataupun bagi pegawai. 

Menurut Afandi (2018), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 
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tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.  

Menurut Kasmir (2019), Kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai 

dengan memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu 

tertentu.  

Menurut Robbins (2016), Performance is a result achieved by employees in 

their work according to certain criteria that apply to a job.  

Menurut Mangkunegara (2020), Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Menurut Ben Swanepoel (2013), Performance appraisal may be defined as a 

formal and systematic process by means of which the job-relevant strenghts and 

weakness of employees are identified, observed, measured, recorded, and developed.  

Menurut Nabawi (2019), Kinerja adalah hasil kinerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang dala suatu organisasi baik secara kualitif maupun secara kuantitif, sesuai 

dengan kewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kinerja dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh seorang pegawai 

dalam kerjanya. Dengan perkataan lain kinerja adalah bagaimana seorang pegawai 

melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerjanya sehingga akan mempengaruhi 

terhadap kinerja organisasi tempat pegawai bekerja.  

2.3.2  Indikator Kinerja Pegawai  

Menurut Noor Arifin (2018) mengatakan bahwa terdapat lima indikator dalam 

kinerja secara individu, yaitu: 

1. Kualitas 

Kualitas memiliki arti hasil yang telah dilakukan sudah mendekati sempurna, yang 

berarti yaitu menyesuaikan beberapa cara yang ideal dari penampilan kegiatan 

untuk memenuhi tujuan yang diharapkan dari sebuah kegiatan. 

2. Kuantitas 

Kuantitas merupakan target atau jumlah yang telah dihasilkan dan dinyatakan 

dalam istilah unit total aktivitasyang telah dikerjakan. Keterampilan dan 

pengetahuan merupakan hal yang dimiliki oleh pegawai. 

3. Pengetahuan dan Keterampilan 

Yaitu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pegawai mengenai 

pekerjaan yang mereka kerjakan. 

4. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu merupakan kegiatan yang diselesaikan pada waktu yang 

diinginkan dan dilihat dari sudut pandang koordinasi. Hasil dari output serta 

menggunakan waktu yang ada secara maksimal untuk beraktivitas. 
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5. Komunikasi 

Menjalin hubungan komunikasi yang baik ketika mengerjakan pekerjaan. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2017) dimensi dan indikator kinerja 

adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah suatu yang terkait dengan proses pekerjaan sampai hasil 

kerja bisa diukur tingkat efisiensi dan efektifitas seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan yang didukung oleh sumber daya lainnya. 

Adapun indikator kualitas sebagai berikut: 

a. Kerapihan 

b. Ketelitian 

c. Kehandalan 

2. Kuantitas 

Kuantitas adalah satuan jumlah atau batas maksimal yang harus dicapai oleh 

pekerja dengan waktu yang telah ditentukan oleh pimpinan perusahaan. 

Adapun indikator kuantitas sebagai berikut: 

a. Ketepatan waktu 

b. Pencapaian target 

c. Kepuasan kerja 

3. Kerja sama  

Kerja sama adalah sikap dan perilaku setiap pegawai yang menjamin hubungan 

kerja sama dengan pimpinan atau rekan kerja untuk menyelesaikan pekerjaan 

secara bersama-sama.  

Adapun indikator dari kerja sama sebagai berikut :  

a. Kekompakan 

b. Pencapaian target 

c. Kepuasan kerja 

4. Tanggung jawab  

Tanggung jawab adalah hal yang terkait dengan hasil pekerjaan yang telah 

diselesaikan yang harus dipertanggung jawabkan para pegawai apabila masih 

ada pekerjaan yang belum sesuai dengan harapan pimpinan.  

Adapun indikator dari tanggung jawab sebagai berikut :  

a. Tanggung jawab dalam mengambil keputusan 

b. Memanfaatkan sarana dan prasarana 

c. Hasil kerja 

5. Inisiatif  

Inisiatif adalah segala bentuk gerakan dari dalam diri anggota untuk melakukan 

pekerjaan serta mengatasi masalah.  

Adapun indikator dari inisiatif sebagai berikut : 

a. Kemandirian 

b. Kemampuan dalam bekerja 

c. Kreatifitas dan daya pikir 
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Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 dimensi dan indikator 

kinerja pegawai yaitu: 

1. Kualitas 

Kualitas kerja adalah suatu yang terkait dengan proses pekerjaan sampai hasil 

kerja yang bisa diukur dari tingkat efesiensi dan efektivitas seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan yang di dukung oleh sumber daya lainnya. 

2. Kuantitas 

Kuantitas kerja adalah satuan jumlah atau batas maksimal yang harus dicapai 

oleh pekerja dengan waktu yang telah ditentukan oleh pimpinan perusahaan. 

3. Waktu  

Waktu adalah waktu yang wajar dan nyata yang dipergunakan secara efektif 

dengan kondisi normal oleh seorang pemangku jabatan untuk menyelesaikan 

satu tahapan proses penyelesaian pekerjaan.  

4. Biaya 

Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau 

dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan, (Sunarto, 2003).  

5. Orientasi Pelayanan 

Orientasi pelayanan adalah sikap dan perilaku kerja PNS dalam memberikan 

pelayanan terbaik kepada yang dilayani antara lain meliputi masyarakat, atasan, 

rekan kerja, unit kerja terkait dana tau instansi lain.  

6. Integritas 

Integritas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan perilaku, nilai, metode, 

sarana, prinsip, harapan, dan keterpaduan berbagai hasil. 

7. Komitmen 

Komitmen adalah ikatan psikologis pegawai pada organisasi yang ditandai 

dengan adanya kepercayaan dan penerimaan atas tujuan dan nilai-nilai 

organisasi. 

8. Disiplin 

Disiplin adalah kesangguapan pegawai untuk menaati kewajiban dan 

menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 

9. Kerjasama 

Kerjasama adalah kemampuan seseorang pegawai untuk bekerjasama dengan 

orang lain dalam menyelesaikan sesuatu tugas yang ditentukkan. 

Dapat disimpulkan dari hasil kedua indikator tersebut terdapat keterkaitan antara 

indikator menurut Mangkunegara (2017) dan Peraturan Pemerintah Menunjukkan.30 

Tahun 2019 yaitu:  
Mangkunegara (2017) Peraturan Pemerintah No.30 Tahun 2019 

Kualitas 
• Kualitas 

• Orientasi Pelayanan 

Kuantitas 
• Kuantitas 

• Waktu 
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Mangkunegara (2017) Peraturan Pemerintah No.30 Tahun 2019 

• Biaya 

Kerjasama 
• Kerjasama 

Tanggung Jawab 
• Integritas 

• Disiplin 

Inisiatif 
• Komitmen 

 

2.3.3  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Kinerja dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi kondisi-kondisi baik yang 

berada di dalam organisasi maupun yang berbeda di luar organisasi (lingkungan intern 

dan ekstern). Faktor kinerja manusia memiliki peranan besar dalam menentukan 

suksesnya organisasi. Secara konseptual hasil kerja manusia sering juga sebagai sikap 

mental yang selalu memiliki pandangan bahwa hari ini lebih baik dari hari kemarin 

dan hari esok lebih baik dari hari ini. Oleh karena itu agar kinerja pegawai dapat 

ditingkatkan berbagai faktor harus dipenuhi. 

Menurut Afandi (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu: 

1. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja 

2. Kejelasan dan penerimaan seorang pegawai yang merupakan taraf pengertian dan 

penerimaan tugas yang diberikan kepadanya. 

3. Tingkat motivasi pekerja, suatu kemauan dari pegawai untuk peningkatan kinerja 

pegawai. 

4. Kompetensi, suatu hal yang dikaitkan dengan kemampuan, pengetahuan dan sikap 

yang dijadikan suatu pedoman dalam melakukan tanggung jawab pekerjaan. 

5. Fasilitas kerja, sesuatu yang menunjang pekerjaan pegawai yang disediakan oleh 

perusahaan. 

6. Budaya kerja, suatu kebiasaan yang ada di perusahaan dan dilakukan secara 

berulang-ulang. 

7. Kepemimpinan, sikap memimpin untuk pengarahan dan pengendalian pegawai. 

8. Disiplin kerja, sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku di organisasi. 

Sedangkan menurut Kasmir (2018) bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah: 

1. Kemampuan dan keahlian 

Kemampuan dan keahlian atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan tentang pekerjaan, seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik 

akan menghasilkan pekerjaan yang baik. 
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3. Rancangan kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan pegawai dalam 

mencapai tujuannya. 

4. Kepribadian 

Yakni kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang pegawai 

berbeda-beda. 

5. Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. 

6. Budaya organisasi 

Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang 

berlaku dan dimiliki oleh sebuah organisasi atau perusahaan. 

7. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pimpinan dalam mengatur, 

mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan 

tanggung jawab yang diberikannya. 

8. Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintahkan bawahannya. 

9. Kepuasan kerja 

Merupakan perasaan senang atau, gembira atau perasaan suka seseorang sebelum 

dan setelah melakukan pekerjaan. 

10. Lingkungan kerja 

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokas tempat bekerja seseorang. 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan seseorang untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

dimana tempat bekerjanya. 

12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan pegawai untuk menjalankan kebijakan dan peraturan 

perusahaan dalam bekerja. 

13. Disiplin kerja 

Merupakan usaha pegawai untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara sungguh-

sungguh. 

Faktor – faktor di atas pada umumnya adalah faktor yang mempengaruhi  

kinerja sekaligus kinerja dalam perusahaan. Sedang dalam suatu instansi faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara lain adalah: 

1. Kecakapan pegawai,  

2. Kreativitas,  

3. Hasil kerja yang bermutu,  

4. Disiplin kerja.  

5. Pribadi yang produktif menggambarkan potensi,  

6. Persepsi dan 
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7. Kreativitas seseorang yang senantiasa ingin menyumbangkan agar bermanfaat 

bagi diri dan lingkungannya.  

Menurut Simanjutak dalam Widodo (2015) kinerja dipengaruhi oleh:  

1. Kualitas dan kemampuan pegawai, hal-hal yang berhubungan dengan  

pendidikan /pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, dan kondisi  

fisik pegawai.  

2. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan lingkungan kerja 

(keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi) dan hal yang 

berhubungan dengan kesejahteraan pegawai (upah/gaji, jaminan sosial, keamanan 

kerja).  

3. Sub prasarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan kebijaksanaan pemerintah 

dan hubungan industrial manajemen. 

2.4  Penelitian Sebelumnya  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat masalah lingkungan 

kerja dengan kinerja pegawai, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

No. Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil 

1. Diana 

Chairulia, 

2013,  

Hubungan 

Lingkungan 

Kerja Dengan 

Kinerja 

Pegawai Di 

Badan 

Kepegawaian 

Daerah (BKD) 

Kota Depok 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Indikator 

Lingkungan 

Kerja (X):  

Fisik:  

• Kebersihan 

• Penerangan 

• Pertukaran 

Udara 

• Kebisingan 

• Musik 

• Pewarnaan 

• Keamanan 

Non Fisik:  

• Struktur 

kerja 

• Tanggung 

jawab kerja 

• Perhatian 

dan 

dukungan 

organisasi 

Metode penelitian 

kuantitatif, 

dengan penelitian 

survei.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja 

memiliki hubungan yang 

kuat dan positif dengan. 

Kinerja Pegawai di BKD 

Kota Depok. Dengan 

nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 4,172 lebih 

besar daripada  

nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 1,96. 

Maka 𝐻𝑜 di tolak dan 

artinya  nilai 𝐻𝑎 di terima 
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No. Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil 

• Kerjasama 

kelompok 

kerja 

• Kelancaran 

komunikasi 

Indikator 

Kinerja Pegawai 

(Y): 

• Kuantitas 

pekerjaan 

• Kualitas 

pekerjaan 

• Pengetahuan 

pekerjaan 

• Kreativitas 

• Kerjasama 

• Dapat 

diandalkan 

• Inisiatif 

• Kualitas 

personal 

2. Ahiruddin, 

2020,  

Hubungan 

Lingkungan 

Kerja dengan 

Kinerja 

Pegawai Balai 

Pelatihan 

Kesehatan 

(BAPELKES)  

Provinsi 

Lampung 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Indikator 

Lingkungan 

Kerja (X):  

• Pencahayaa

n 

• Pewarnaan 

• Udara 

• Kebersihan 

• Kebisingan 

• Keamanan 

• Hubungan 

sesama 

pegawai 

• Hubungan 

sesama 

atasan 

Indikator Kinerja 

Pegawai (Y):  

• Kualitas 

pekerjaan 

• Kuantitas 

pekerjaan 

Metode penelitian 

kuantitatif, 

dengan teknik 

sampel yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah teknik 

populasi yaitu 

dengan cara 

mengambil 

seluruh dari 

responden yang 

akan dijadikan 

sampel. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

75,8% pegawai Balai 

Pelatihan Kesehatan 

Propinsi Lampung 

mempersepsikan 

lingkungan kerjanya 

berada dalam katagori 

yang baik, hal ini 

tergambar dari semua 

menunjukkan lingkungan 

kerja yang berada dalam 

katagori baik. 88,8% 

pegawai Balai Pelatihan 

Kesehatan Propinsi 

Lampung 

mempersepsikan kinerja 

nya berada dalam 

katagori baik, terutama 

pada menunjukkan waktu 

yang dipergunakan untuk 

bekerja dan kerjasama 

dalam bekerja yang 

masuk dalam katagori 
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No. Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil 

• Pemanfaata

n waktu 

• Kehadiran 

• Kerjasama 

 

sangat baik. Secara 

statistkc tidak ditemukan 

hubungan yang bermakna 

antara lingkungan kerja 

dengan kinerja pegawai 

Balai Pelatihan 

Kesehatan Propinsi 

Lampung (nilai p > 0,05). 

3. Syarifah Aini, 

Murdiansyah 

Herman, Fika 

Fibriyanita, 

2021,  

Hubungan 

Lingkungan 

Kerja dengan 

Kinerja 

Pegawai di 

Dinas 

Kependuduka

n dan 

Pencatatan 

Sipil Kota 

Kuala Kapuas 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Indikator 

Lingkungan 

Kerja (X):  

• Penerangan 

• Temperatur / 

Suhu udara 

• Kelembaban 

• Sirkulasi 

udara 

• Kebisingan 

• Getaran 

• Bau tidak 

sedap 

• Tata warna 

• Dekorasi 

• Musik 

• Keamanan  

Indikator 

Kinerja Pegawai 

(Y): 

• Kuantitas 

• Kualitas 

• Ketepatan 

waktu 

• Kehadiran 

• Kemampuan 

bekerjasama 

 

Metode penelitian 

kuantitatif,  
penelitian ini 

menggunakan tipe 

penelitian 

asosoatif / 

hubungan, yaitu 

merupakan 

penelitian yang 

berguna untuk 

mengetahui 

hubungan antara 

dua variabel atau 

lebih. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,006<0,05 

maka artinya terdapat 

hubungan yang 

signifikan antara 

lingkungan kerja dengan 

kinerja pegawai di Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota 

Kuala Kapuas. Dilihat 

dari tingkat kekuatannya 

diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,451 

artinya, tingkat kekuatan 

hubungan antara 

lingkungan kerja dengan 

kinerja pegawai adalah 

sedang. Dilihat dari arah 

hubungan lingkungan 

kerja dengan kinerja 

pegawai, angka koefisien 

korelasi bernilai positif, 

yaitu 0,451, sehingga 

hubungan kedua 

27esame27e tersebut 

searah, artinya bahwa 

lingkungan kerja semakin 

ditingkatkan maka 

kinerja pegawai 

meningkat.  

4. Siffa Septiani, 

Rajab 

Tampubolon, 

Nancy 

Yusnita, 2019,  

Hubungan 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Indikator 

Lingkungan 

Kerja (X):  

• Penerangan 

• Suhu udara 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

kuantitatif 

korelasional 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

hasil perhitungan 

statistik, dalam penelitian 

ini terdapat hubungan 

positif antara lingkungan 
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No. Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil 

Lingkungan 

Kerja dengan 

Kinerja 

Pegawai Pada 

Dinas 

Koperasi dan 

UMKM Kota 

Bogor 

• Tingkat 

Kebisingan 

• Keamanan 

kerja 

• Tata letak 

peralatan 

• Hubungan 

sesama 

rekan kerja 

Indikator 

Kinerja Pegawai 

(Y): 

• Kuantitas 

• Kualitas 

• Tanggung 

jawab 

• Inisiatif 

• Kerjasama  

dengan metode 

explanatori 

menunjukkan. 

kerja dengan kinerja 

pegawai pada Dinas 

Koperasi dan UMKM 

Kota Bogor dengan nilai 

korelasi sebesar r = 0,633. 

Berdasarkan tabel 

koefisien korelasi, artinya 

lingkungan kerja dengan 

kinerja pegawai 

mempunyai hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi 

menunjukkan kontribusi 

sebesar 40,1%, 

sedangkan 59,9% 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar 

Lingkungan 

Kerja.berdasarkan hasil 

hubungan fungsional 

antara lingkungan kerja 

dengan kinerja pegawai 

diperoleh fungsi penduga 

Ŷ = 11,431 + 0,799X. 

Diketahui nilai Nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5.300 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1,682, maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

(5,300) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,682) 

artinya Ha diterima Ho 

ditolak, jadi dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

nyata dan positif antara 

Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja Pegawai 

pada Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Bogor. 

5. Lestari, Nancy 

Yusnita dan 

Hari 

Muharam, 

2018,  

Hubungan 

Lingkungan 

Kerja dengan 

Lingkungan 

Kerja (X) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Indikator 

Lingkungan 

Kerja (X):  

• Pencahayaa

n 

• Sirkulasi 

udara 

• Kebisingan 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

korelasional yang 

terdiri atas satu 

variabel bebas 

yaitu lingkungan 

kerja serta satu 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa  

terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara 

Lingkungan Kerja (X) 

dengan Kinerja Pegawai 

(Y) yang ditunjukkan 

dengan nilai koefisien 
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 Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya di atas, dapat dilihat 

bahwa terdapat persamaan dan perbedaan yang ada di dalam penelitian ini. 

Persamaannya yaitu seperti variabel yang digunakan dan beberapa metode penelitian 

yang dilakukan. Perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian, dan indikator yang 

digunakan. 

2.5  Kerangka Pemikiran  

Keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari pegawai yang memiliki 

kinerja yang baik karena dengan pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi dapat 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh instansi. Setiap instansi dihadapkan 

dengan masalah ketenagakerjaan, dan pada zaman yang semakin cepat dan tuntutan 

yang nyata di era globalisasi mendorong terjadinya perubahan kinerja aparatur 

pemerintah. Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai salah satu contoh komponen dalam 

mewujudkan pelayanan publik yang prima kepada masyarakat. Dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, PNS harus diawasi dengan baik. Proses menjalankan program 

kegiatan yang ada di sebuah instansi tentunya ada beberapa faktor penting yang 

berhubungan.  

No. Nama 

Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

yang diteliti 

Indikator Metode Analisis Hasil 

Kinerja 

Pegawai Pada 

Sub Bagian 

Tanaman dan 

Obat 

Direktorat 

Jendral 

Hortikultura 

Menunjukkan 

Pertanian 

Republik 

Indonesia 

• Penggunaan 

warna 

• Kelembaban 

udara 

• Fasilitas 

• Hubungan 

dengan 

rekan kerja 

• Kesempatan 

untuk maju 

• Keamanan 

dalam 

pekerjaan 

Indikator Kinerja 

Pegawai (Y):  

• Kualitas  

• Kuantitas  

• Ketepatan 

waktu 

• Efektivitas 

• Kemandiria

n  

 

variabel terikat 

yaitu kinerja 

pegawai. 

korelasi ry = 0,226, dan 

lingkungan kerja 

memberikan kontribusi 

terhadap kinerja pegawai 

sebesar 5,10 %. 

Pengujian hipotesis 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

yaitu 1,7668 > 1,66827 

yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan 

demikian terdapat 

hubungan yang positif 

antara Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja Pegawai. 
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Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam memaksimalkan 

kinerja pegawai. Karena Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 

kinerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan 

meningkatkan output perusahaan, apabila lingkungan kerja buruk maka hasil akan 

berbanding lurus maka masalah ini tidak boleh terus dibiarkan dan harus dicari jalan 

keluarnya. Dengan kondisi yang baik maka kinerja pegawai akan naik. Suatu kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila pegawai dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang baik akan memberikan 

pengaruh positif pada kinerja pegawainya.  

Menurut Darmadi (2020), lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada 

sekitar para pegawai sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan 

kewajiban yang telah ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, 

pencahayaan yang bagus dan lain-lain.  

Menurut Afandi (2018), Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara 

illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahiruddin (2020), 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 75,8% pegawai Balai Pelatihan Kesehatan 

Propinsi Lampung mempersepsikan lingkungan kerjanya berada dalam katagori yang 

baik, hal ini tergambar dari semua indikator lingkungan kerja yang berada dalam 

katagori baik. 88,8% pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Propinsi Lampung 

mempersepsikan kinerja nya berada dalam katagori baik, terutama pada indikator 

waktu yang dipergunakan untuk bekerja dan kerjasama dalam bekerja yang masuk 

dalam katagori sangat baik. Secara statistic tidak ditemukan hubungan yang bermakna 

antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Propinsi 

Lampung (nilai p > 0,05). Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa secara statistik tidak ada hubungan yang bermakna antara 

lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Propinsi 

Lampung. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari, Nancy Yusnita dan Hari 

Muharam (2018), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X) dengan Kinerja Pegawai (Y) yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi ry = 0,226, dan lingkungan kerja 

memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 5,10 %. Pengujian hipotesis 

diperoleh t_hitung > t_tabel yaitu 1,7668 > 1,66827 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang positif antara Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja Pegawai. 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas penulis menggambarkan konstelasi 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. 1 Konstelasi Penelitian 

2.6   Hipotesis Penelitian  

Hipotesis menurut Sugiyono (2019), adalah jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data.  

Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah ada atau tidaknya 

hubungan yang ditimbulkan oleh variabel independen (variabel X) yaitu Lingkungan 

Kerja dengan variabel dependen (vaariabel Y) yaitu Kinerja Pegawai.  

   Maka dapat diperoleh hipotesis dari penelitian ini adalah :  

1. Lingkungan Kerja di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor kurang baik.  

2. Kinerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor kurang baik. 

3. Terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. 

Variabel Independen  

Lingkungan Kerja  

( X ) 

1. Pencahayaan   

2. Sirkulasi Ruang Kerja 

3. Tata Letak Ruangan 

4. Dekorasi  

5. Kebisingan 

6. Fasilitas 

 

Sedarmayanti (2017) 

Variabel Dependen  

Kinerja Pegawai 

( Y ) 

1. Kualitas  

2. Kuantitas 

3. Tanggung Jawab 

4. Kerja Sama  

5. Inisiatif  

 

 

Anwar Prabu Mangkunegara 

(2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1  Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif dan verifikatif dengan 

menggunakan metode penelitian explanatory menunjukkan, yaitu metode yang 

bertujuan untuk menguji hipotesis, yang umumnya merupakan penelitian yang 

menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

3.2  Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian  

3.2.1  Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah variabel yang diteliti yang terdapat dalam penelitian. 

Objek penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

independen (Variabel X) yaitu Lingkungan Kerja, sedangkan Variabel Dependen 

(Variabel Y) yaitu Kinerja Pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

3.2.2  Unit Analisis  

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah individual, yaitu 

sumber data yang diperoleh dari respon setiap individu. Individu yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

3.2.3  Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor yang beralamatkan di Jl. Pemuda 4, Tanah Sareal , Tanah Sareal , Kota 

Bogor, Jawa Barat 16162 .  

3.3  Jenis dan Sumber Data Penelitian  

3.3.1  Jenis Data Penelitian  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu berupa observasi 

dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, dan data kuantitatif yaitu 

mengenai jumlah, tingkatan, perbandingan, volume yang berupa angka-angka yang 

menunjukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya.  

3.3.2  Sumber Data Penelitian  

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer didapat dari unit analisis yang diteliti Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor. Sedangkan data sekunder di dapat secara tidak langsung melalui media 

perantara. Penulis mengumpulkan data-data dan bahan pustaka lainnya dari teori yang 

relevan terhadap permasalahan yang diteliti seperti buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu serta data data yang tersedia di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  
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3.4  Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi dalam penelitian ini adalah variabel independen (Variabel X) 

yaitu Lingkungan Kerja, sedangkan Variabel Dependen (Variabel Y) yaitu Kinerja 

Pegawai.  

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Lingkungan Kerja 

Variabel (X) 

1. Penerangan • Penerangan yang ada tidak 

menyilaukan, (Matahari & 

listrik) diruang kerja telah 

sesuai dengan kebutuhan. 

• Penerangan memperlancar 

aktivitas kerja. 

• Penerangan di ruang kerja 

menggunakan lampu standar. 

Ordinal 

 2. Sirkulasi Ruang Kerja • Kondisi udara di ruang kerja 

memberikan kenyamanan. 

• Ventilasi di ruang kerja 

karyawan berfungsi dengan 

baik. 

• Temperature udara di tempat 

kerja tidak terlalu dingin, dan 

tidak terlalu panas. 

Ordinal 

 3. Tata Letak Ruangan • Penataan ruang kerja 

memberikan kenyamanan 

dalam bekerja. 

• Tata letak peralatan 

menunjang pekerjaan. 

• Pengaturan peletakan 

peralatan sesuai dengan 

urutan pekerjaan. 

Ordinal 

 4. Dekorasi • Ruang kerja terdekor dengan 

rapih. 

• Menyukai dekorasi di tempat 

kerja. 

• Warna ruangan memberikan 

kenyamanan. 

Ordinal 

  Kebisingan • Kondisi suara di dalam 

kantor terhindar dari suara 

seperti percakapan.  

• Suara bising dapat 

mengganggu konsentrasi 

pegawai dalam bekerja. 

• Lingkungan kerja jauh dari 

kebisingan suara lintasan 

transportasi jalan. 

Ordinal 
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Variabel Indikator Ukuran Skala 

 5. Fasilitas  • Fasilitas yang tersedia sudah 

sesuai dengan kebutuhan 

yang di perlukan. 

• Kelengkapan fasilitas dapat 

mendukung kelancaran 

proses kerja.  

• Fasilitas lengkap dapat 

meningkatkan hasil kerja 

yang maksimal. 

Ordinal 

 

Variabel Indikator Ukuran Skala 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

1. Kualitas • Mengerjakan tugas sesuai 

dengan prosedur yang 

telah ditentukan. 

 

 

  • Mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan 

perhitungan dan teliti.   

Ordinal 

  • Standar kualitas kerja yang 

ditetapkan oleh dinas dapat 

dicapai dengan baik. 

 

 2. Kuantitas  • Bekerja sesuai waktu yang 

telah ditentukan. 

 

  • Hasil pekerjaan pegawai 

sesuai target organisasi. 

Ordinal 

  • Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan deadline 

yang ditentukan. 

 

 3. Tanggung Jawab • Pegawai menaati peraturan 

yang berlaku. 

 

  • Pegawai tanggung jawab 

dalam menjaga fasilitas 

kantor. 

Ordinal 

  • Menjaga kerahasiaan 

informasi dan dokumen 

dalam organisasi. 

 

 4. Kerja Sama  • Pegawai menerima kritik 

yang membangun kepada 

34esame rekan kerja. 

• Pegawai memberikan 

kritik yang membangun 

kepada sesama rekan kerja. 

 

  • Pegawai bersedia bekerja 

dalam tim atau kelompok. 

Ordinal 

  • Pegawai memberikan 

kontribusi kepada tim 

dalam setiap kegiatan. 
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Variabel Indikator Ukuran Skala 

• Pegawai bekerja sama 

antar bagian/bidang untuk 

mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan. 

 5. Inisiatif • Pegawai bersemangat 

dalam melaksanan 

pekerjaan. 

 

  • Pegawai memiliki inisiatif 

yang berguna untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

 

Sumber: 

(Anwar Prabu 

Mangkunegara 

2017) 

 • Pegawai mampu 

memberikan ide kreatif 

untuk kemajuan instansi. 

• Pegawai melakukan 

pekerjaan tanpa harus 

diperintah terlebih dahulu. 

Ordinal 

 

3.5  Metode Penarikan Sampel  

Penelitian ini menggunakan metode penarikan sampel Non- Probability 

sampling dengan metode sampling jenuh (sensus). Yang merupakan teknik penentuan 

sampel dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor memiliki pegawai sebanyak 31 orang, maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian terhadap seluruh populasi yang ada di Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor yaitu sebanyak 31 Orang.  

3.6  Metode Pengumpulan Data  

3.6.1  Data Primer  

Metode  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Observasi, merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan perilaku pegawai, observasi dilakukan dengan cara mengamati 

perilaku pegawai, perubahan bahasa tubuh atau raut muka pegawai, dan 

pengamatan objek. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya 

pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. 

b) Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan tertulis kepada pegawai Dinas 

Pemuda dan Olah Raga sebagai responden untuk dijawab.  

Menurut Sugiyono (2017). Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada 

dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan 

menghasilkan data kuantitatif. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi 
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seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap jawaban dihubungkan 

dengan bentuk pertanyaan seperti berikut ini:  

Tabel 3. 2 Skala Likert Lingkungan Kerja 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel 3. 3 Skala Likert Kinerja Pegawai 

Keterangan Nilai 

Selalu (S) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-kadang  (KK) 3 

Pernah (P) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

3.6.2  Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui media perantara. Penulis mengumpulkan data-data dan bahan pustaka dari 

teori dan sumber yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti seperti buku, jurnal 

dan penelitian terdahulu serta data yang diberikan oleh Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor.  

3.7  Uji Kualitas Data  

3.7.1  Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017). Uji Validitas merupakan alat ukur tes dalam 

kuesioner. Validitas artinya sejauh mana tes yang dilakukan dapat mengukur dengan 

35 cepat dan metode yang dilakukan dalam validitas penelitian ini yaitu menggunakan 

Korelasi Product Moment Pearson, dengan rumus : 

 

𝑟 =
n ∑ xy −  (∑ x)(∑ y)

√(n∑𝑥2 −  (𝑥)2) – (n∑𝑦2 −  (∑ 𝑦)2) 
 

 

Dimana:  

rxy = Koefisien Korelasi (r-hitung)  

n = jumlah Responden  

∑x = Jumlah Skor x  

∑y = Jumlah Skor y  

∑xy = Hasil Perkalian skor x dan skor y  
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Kriteria pengujian adalah :  

• Apabila diketahui : jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dapat dinyatakan valid.  

• Apabila diketahui : jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dapat dinyatakan tidak valid. 

3.7.2  Uji Realibilitas 

Menurut Sugiyono (2017). Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, 

dilakukan dengan cara mencobakan instrument sekali saja, kemudian yang data 

diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan untuk 

memprediksi reliabilitas instrument. Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan 

dengan teknik belah dua dari Spearman Brown (Split half) Rumus yang digunakan 

untuk uji reliabilitas adalah sebagai berikut : 

 ri =
2𝑟𝑏 

1 + 𝑟𝑏
  

Dimana: 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 

Tabel 3. 4 Kriteria Uji Reliabilitas 

Me

nun

juk

kan 

Interval Keterangan 

1 α < 0,6 Kurang Reliabel 

2 0,6 < α > 0,8 Cukup Reliabel 

3 α > 0,8 Sangat Reliabel 

Sumber: Sugiyono (2017). 

3.8  Metode Pengolahan Data / Analisis Data  

3.8.1 Analisis Deskriptif  

Menurut Sugiyono (2017). Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adaanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 

sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila 

penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan statistic 

deskriptif maupun inferensial adapun rumusnya dengan menggunakan total tanggapan 

responden sebagai berikut : 

 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 
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Setelah diketahui tanggapan total responden, maka selanjutnya adalah 

menghitung nilai rata-rata indeks variabel bebas dan tidak bebas untuk mengetahui 

bagaimana keadaan variabelnya : 

 

Coding untuk Variabel X 

(Lingkungan Kerja) 

STS TS KS S SS 

     

0%                         20%                            40%                        60%                       80%                    100% 

     

          Coding untuk Variabel Y 

          (Kinerja Karyawan) 

MENUNJUKKAN P KK SR S 

     

0%     20%         40%                    60%      80%          100% 

Tabel 3. 5 Kriteria Penilaian Lingkungan Kerja 

Skala Kriteria Penilaian 

0% - 20% Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% Tidak Setuju 

41% - 60% Kurang Setuju 

61% - 80% Setuju 

81% - 100% Sangat Setuju 

 

3.8.2 Analisis Kuantitatif  

Untuk menganalisa data dengan menggunakan angka-angka yang didapat dari 

penentuan skor untuk mempermudah perhitungan kedua variabel tersebut. Analisis 

data merupakan teknik yang digunakan unuk menganalisis data yang diperoleh dari 

hasil kegiatan penelitian tersebut yang bermakna dan teruji, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan maka diperlukan cara tertentu dalam 

menganalisisnya. 

3.8.3  Uji Asumsi Klasik 

 Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang di dapatkan memiliki ketepatan dan estimasi, tidak 

bias dan konsisten.dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah:  

1. Uji Normalitas  

Menurut Gozali (2018) Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
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diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 

untuk jumlah sampel kecil. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Gozali (2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan yaitu: 

1.Jika nilai sig > 0,05 tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika nilai sig < 0,05 terjadi heteroskedastisitas. 

3.8.4  Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman 

Menurut Sugiyono (2017). Analisis koefisien korelasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar tingkat keeratan atau kekuatan hubungan antara variabel 

independent (X) dengan 39esame39e dependen (Y) dengan rumus Rank Spearman.  

 

Rs = 1- 
6 ∑ 2𝑑𝑖

𝑛(𝑛2  −1 )
 dimana ∑ 2 =  ∑[𝑅 (𝑋𝑖) − 𝑅 (𝑌𝑖)] 2

𝑑𝑖
 

  

Dimana:  

𝑟𝑠 = Koefisien Korelasi Rank Spearman  

𝑏𝑖= Rangking Data Variabel RI – YI  

n = Jumlah Responden  

R = Ranking  

𝑑𝑖 = Selisih dari pasangan ranking ke – 1 

Dimana hasil perhitungan koefisien korelasi ®, maka akan didapatkan hasil 

sebagai berikut:  

a. Jika nilai r = + 1 

Maka hubungan variabel dinyatakan menuju kuat positif, artinya jika variabel 

X bertambah, nilai variabel Y pula bertambah jika nilai variabel X berkurang 

maka Berkurang juga nilai variabel Y. 

b. Jika nilai r = - 1  

Maka hubungan kedua variabel dinyatakan menuju kuat negative artinya jika 

variabel X bertambah, nilai variabel Y berkurang. Jika nilai variabel X 

berkurang maka nilai variabel Y berkurang.  

c. Jika nilai r = 0  

Maka hubungan kedua variabel dinyatakan menuju lemah (tidak ada 

hubungan) artinya jika variabel X bertambah atau berkurang, nilai variabel Y 

tidak mengikuti. Jika variabel Y bertambah atau berkurang, nilai variabel X 

tidak mengikutinya. 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada 

tabel berikut:  
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Tabel 3. 6 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Sumber: Sugiyono (2017) 

3.8.5  Uji Koefisien Determinasi (𝐫𝟐) 

Menurut Imam Gozali (2012). Koefisien determinasi (𝑅2) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model yang dibentuk dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) yaitu antara nol dan satu. Nilai (𝑅2) yang mengindikasian variabel 

independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk dilakukan prediksi 

terhadap variabel dependen. 

Menurut V. Wiratma Sujarweni (2012). berdasarkan perhitungan koefisien 

korelasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi dengan rumus sebagai berikut: 

K𝐷 = 𝑟2 x 100% 

Dimana:  

𝐾𝐷 = Koefisien Determinasi  

𝑟2 = Koefisien Korelasi  

3.8.6  Uji Hipotesis Koefisien Korelasi dengan Uji t 

Menurut Sugiyono (2017), untuk mengetahui apakah ada hubungan yang kuat 

antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan. Maka dilakukan pengujian 

dengan uji signifikan uji t- 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
 

Keterangan: 

r  = Koefisien Korelasi 

r²  = Koefisien Determinasi 

n  = Jumlah Sampel  

Berdasarkan hasil hipotesis statistik diatas, selanjutnya untuk memperoleh nilai thitung 

maka digunakan program SPSS 26. Dimana dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Ho: r ≤ 0, artinya tidak ada hubungan positif antara Lingkungan Kerja dengan 

Kinerja Karyawan. 

2. Ha: r > 0, artinya ada hubungan positif antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. 
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3. Hasil yang didapat dari perhitungan uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai thitung≤ ttabel artinya Lingkungan Kerja tidak berhubungan positif 

dengan Kinerja Pegawai, maka terima Ho dan tolak Ha. 

2. Jika nilai thitung>ttabel artinya Lingkungan Kerja berhubungan positif dengan 

Kinerja Pegawai, maka tolak Ho dan terima Ha. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1  Profil Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

1.  Sejarah Singkat Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bogor merupakan perangkat daerah sebagai 

unsur pelaksana teknis di Bidang Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh seorang Kepala 

yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris 

Daerah. Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Bogor mempunyai tugas pokok 

melaksanakan Kewenangan Otonomi Pemerintah di Bidang Kepemudaan dan 

Keolahragaan yang Menjadi Urusan Rumah Tangga Daerah.  

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Pemuda dan Olahraga Kota 

Bogor mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Perumusan kebijakan dan bimbingan teknis di bidang pemuda dan Olah 

Raga 

b. Penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang pemuda dan Olah Raga 

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pemuda dan Olah Raga 

d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas 

dan fungsinya. 

2.  Visi dan Misi 

a. Visi 

“Menjadikan Kota Bogor sebagai Kota Ramah Keluarga” 

b. Misi 

1) Mewujudkan Kota Sehat 

2) Mewujudkan Kota Cerdas 

3) Mewujudkan Kota Sejahtera 

4.1.2  Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Dinas Pemuda dan Olah Raga 

Kota Bogor 

 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian serta 

posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasional untuk mencapai tujuan. Berikut struktur organisasi pada Dinas Pemudan 

dan Olah Raga Kota Bogor:  
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI 

DINAS PEMUDA DAN OLAH RAGA KOTA BOGOR 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor  

Tugas masing-masing unit kerja adalah sebagai berikut:  

1. Kepala Dinas  

Kepala Dinas yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan di bidang 

Kepemudaan dan Keolahragaan. Kepala Dinas mempunyai tugas memimpin, 

mengoordinasikan, mengarahkan, membina, monitoring, mengevaluasi, dan 

melaporkan penyelenggaraan fungsi urusan pemerintahan daerah bidang Kepemudaan 

dan Keolahragaan. 

Kepala Dinas 

Sekretaris Dinas 

Kasubag Umum Dan Kepegawaian 

Bidang Peningkatan Prestasi 

Olah Raga  

 

Bidang Pembudayaan Olah 

Raga 

Sub.Koordinasi Kepemimpinan, 
Kepeloporan, Kemitraan dan 

Kewirausahaan Pemuda 

Sub.Koordinasi Olah Raga 
Pendidikan, 

Sentra Olahraga dan Kemitraan 
Olahraga 

Sub.Koordinasi pembibitan,Iptek 

dan tenaga Keolahragaan 

Sub.Koordinasi organisasi 
kepemudaan, kepramukaan, 

peningkatan, wawasan 
dan kreativitas pemuda 

Sub.Koordinasi Olah Raga 
Rekreasi, Masyarakat Dan Layanan 

Khusus 

Sub.Koordinasi Promosi olah 
raga,penghargaan dan olah 

raga prestasi 

Sub.Koordinasi Sarana prasarana 

kepemudaan 

Sub.Koordinasi infrastruktur 

keolahragaan 

Sub.Koordinasi Pembinaan dan 
Peningkatan 

Organisasi Keolahragaan 

Sub.Koordinasi Bagian Keuangan 

Sub.Koordinasi Bagian Perencanaan 

dan Pelaporan 
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2. Sekretariat 

Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian fungsi dinas di bidang pengelolaan kesekretariatan dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. Untuk melaksanakan tugas Sekretariat mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan koordinasi dalam penyusunan perencanaan, penganggaran, dan 

evaluasi kinerja di lingkup Dinas. 

b. Pelaksanaan tugas administrasi keuangan di lingkup Dinas. 

c. Pelaksanaan tugas administrasi Barang Milik Daerah, administrasi 

kepegawaian, administrasi umum, pengadaan Barang Milik Daerah, 

penyediaan jasa penunjang urusan pemerintah daerah, dan pemeliharaan 

Barang Milik Daerah di lingkup Dinas. 

d. Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan lingkup Dinas. 

3. Bidang Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda 

Bidang  Pemberdayaan  dan  Pengembangan  Pemuda dipimpin oleh seorang 

Kepala Bidang yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian fungsi Dinas di Bidang  

Pemberdayaan  dan  Pengembangan  Pemuda. Untuk melaksanakan tugas Bidang  

Pemberdayaan  dan  Pengembangan  Pemuda mempunyai fungsi: 

a. Perumusan konsep kebijakan daerah di Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan Pemuda. 

b. Penyusunan rencana kerja di Bidang Pemberdayaan                            dan 

Pengembangan Pemuda. 

c. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan Pemuda. 

d. Pembinaan dan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang 

Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda.  

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang 

Pemberdayaan dan Pengembangan Pemuda.  

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di Bidang Pemberdayaan dan 

Pengembangan Pemuda.  

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Perangkat Daerah yang 

berkaitan dengan tugasnya. 

4. Bidang Pembudayaan Olah Raga 

Bidang  Pembudayaan  Olah  Raga dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian fungsi Dinas di Bidang  Pembudayaan  Olah  

Raga. Untuk melaksanakan tugas Bidang  Pembudayaan  Olah  Raga mempunyai 

fungsi: 

a. Perumusan konsep kebijakan daerah di Bidang Pembudayaan   Olah Raga. 

b. Penyusunan rencana kerja di Bidang Pembudayaan Olah Raga. 

c. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di Bidang Pembudayaan  Olah Raga. 
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d. Pembinaan dan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang 

Pembudayaan Olah Raga. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang 

Pembudayaan Olah Raga. 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di Bidang Pembudayaan Olah 

Raga. 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Perangkat Daerah yang 

berkaitan dengan tugasnya. 

5. Bidang Peningkatan Prestasi Olah Raga 

Bidang  Peningkatan  Prestasi  Olah  Raga dipimpin oleh seorang Kepala Bidang 

yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian fungsi Dinas di Bidang  Peningkatan  

Prestasi  Olah  Raga. Untuk melaksanakan tugas Bidang  Peningkatan  Prestasi  Olah  

Raga mempunyai fungsi: 

a. Perumusan konsep kebijakan daerah di Bidang Peningkatan Prestasi Olah 

Raga. 

b. Penyusunan rencana kerja di Bidang Peningkatan Prestasi   Olah Raga. 

c. Pengoordinasian pelaksanaan kegiatan di Bidang Peningkatan Prestasi Olah 

Raga. 

d. Pembinaan dan pengoordinasian pelaksanaan kebijakan daerah  di Bidang 

Peningkatan Prestasi Olah Raga. 

e. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan daerah di Bidang Peningkatan 

Prestasi Olah Raga. 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di Bidang Peningkatan Prestasi 

Olah Raga. 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Perangkat Daerah yang 

berkaitan dengan tugasnya. 

4.1.3  Profil Responden 

 Profil responden yang diteliti terdiri dari 4 (empat) karakteristik yaitu 

berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan masa kerja. Berikut adalah 

hasil data profil responden pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 1 Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Tanggapan Responden 

Responden Persentase (%) 

20 – 30 2 6% 

31 – 40 3 10% 

>40 26 84% 

Jumlah 31 100% 

Sumber: Data Primer Kuesioner 2023 
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Gambar 4. 2 Tingkat Persentase Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan data di atas, responden yang memiliki usia antara 20-30 tahun dengan 

persentase 6%, responden yang memiliki usia antara 31-40 dengan persentase 10%, 

dan responden yang memiliki usia >40 tahun dengan persentase 84%. Jadi dapat 

ditarik kesimpulan bahwa responden didominasi oleh pegawai yang memiliki usia 

antara >40 tahun sebanyak 26 pegawai dari jumlah total 31 pegawai yang menjadi 

responden. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Tanggapan Responden 

Responden Presentase (%) 

Laki-Laki 24 77% 

Perempuan  7 23% 

Jumlah 31 100% 

Sumber: Data Primer Kuesioner 2023 

20 - 30

6%
31 - 40

10%

>40

84%

RESPONDEN BERDASARKAN USIA

20 - 30 31 - 40 >40
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Gambar 4. 3 Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah pegawai berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 24 pegawai (77), sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 7 pegawai (23%). Hal ini menunjukkan bahwa responden 

didominasi oleh jenis kelamin laki-laki.   

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4. 3 Data Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Kategori Tanggapan Responden 

Responden Persentase (%) 

SMP  2 6% 

SMA/SLTA 18 26% 

Diploma 1 3% 

Sarjana 10 32% 

Jumlah 31 100% 

Sumber: Data Primer Kuesioner 2023 

Laki - laki

77%

Perempuan

23%

RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Laki - laki Perempuan
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Gambar 4. 4 Tingkat Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan terakhir pegawai  

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor yaitu, responden yang memiliki tingkat 

pendidikan SMP dengan persentase 6%,  responden yang memiliki tingkat pendidikan 

SMA/SLTA dengan persentase 26%, responden yang memiliki tingkat pendidikan 

Diploma dengan persentase sebesar 3%, responden yang memiliki tingkat pendidikan 

S1 dengan persentase sebesar 32%. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai Dinas 

Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor didominasi oleh pegawai yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA/SLTA dan Sarjana dengan jumlah 28 pegawai yang menjadi 

responden.  

4.2  Analisis Data 

4.2.1  Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil uji validitas dan hasil uji reliabilitas variabel lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 hasil pengolahan 

data disajikan pada tabel di bawah ini: 

1. Uji Validitas 

Kriteria keputusan uji validitas menurut Sugiyono (2017) adalah sebagai berikut:  

• Apabila diketahui : jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dapat dinyatakan valid.  

• Apabila diketahui : jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data dapat dinyatakan tidak valid. 

 

 

 

 

SMP

6%

SMA/SLTA

26%

Diploma
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32%
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a. Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas Lingkungan Kerja, dengan kriteria  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,301 dapat dilihat bahwa dari 18 butir pernyataan dinyatakan valid  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,301 dan bisa dilanjutkan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

NO     

 PERNYATAAN 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Hasil 

 Penerangan     

1.  Penerangan yang ada tidak menyilaukan, (Matahari & listrik) 

diruang kerja telah sesuai dengan kebutuhan.  

0,729 0,301 Valid 

2.  Penerangan memperlancar aktivitas kerja.  0,643 0,301 Valid 

3.  Penerangan di ruang kerja menggunakan lampu standar. 0,637 0,301 Valid 

 Sirkulasi Ruang Kerja    

4.  Kondisi udara di ruang kerja memberikan kenyamanan. 0,817 0,301 Valid 

5.  Ventilasi di ruang kerja karyawan berfungsi dengan baik. 0,615 0,301 Valid 

6.  Temperature udara di tempat kerja tidak terlalu dingin dan tidak 

terlalu panas. 

0,574 0,301 Valid 

 Tata Letak Ruangan    

7.  Penataan ruang kerja memberikan kenyamanan dalam bekerja. 0,602 0,301 Valid 

8.  Tata letak peralatan menunjang pekerjaan. 0,579 0,301 Valid 

9.  Pengaturan peletakan peralatan sesuai dengan urutan pekerjaan. 0,328 0,301 Valid 

 Dekorasi    

10. Ruang kerja terdekor dengan rapih. 0,534 0,301 Valid 

11.  Menyukai dekorasi di tempat kerja. 0,388 0,301 Valid 

12.  Warna ruangan memberikan kenyamanan. 0,331 0,301 Valid 

 Kebisingan    

13.  Kondisi suara di dalam kantor terhindar dari suara seperti 

percakapan. 

0,521 0,301 Valid 

14.  Suara bising dapat mengganggu konsentrasi pegawai dalam bekerja. 0,397 0,301 Valid 

15.  Lingkungan kerja jauh dari kebisingan suara lintasan transportasi 

jalan. 

0,356 0,301 Valid 

 Fasilitas    

16.  Fasilitas yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan yang di 

perlukan. 

0,475 0,301 Valid 

17.  Kelengkapan fasilitas dapat mendukung kelancaran proses kerja. 0,419 0,301 Valid 

18.  Fasilitas lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal. 0,413 0,301 Valid 
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b. Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai 

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas Kinerja Pegawai, dengan kriteria  

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,301 dapat dilihat bahwa dari 18 butir pernyataan dinyatakan valid  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0.301  dan bisa dilanjutkan penelitian. 

 

 

 

 

 

NO     

 PERNYATAAN 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Hasil 

 Kualitas     

1.  Mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.  0,664 0,301 Valid 

2.  Mengerjakan suatu pekerjaan dengan perhitungan dan teliti.   0,810 0,301 Valid 

3.  Standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh dinas dapat dicapai 

dengan baik.  

0,893 0,301 Valid 

 Kuantitas    

4.  Bekerja sesuai waktu yang telah ditentukan.  0,774 0,301 Valid 

5.  Hasil pekerjaan pegawai sesuai target organisasi.  0,867 0,301 Valid 

6.  Menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang ditentukan.  0,698 0,301 Valid 

 Tanggung Jawab    

7.  Pegawai menaati peraturan yang berlaku.  0,572 0,301 Valid 

8.  Pegawai tanggung jawab dalam menjaga fasilitas kantor. 0,679 0,301 Valid 

9.  Menjaga kerahasiaan dokumen dalam organisasi. 0,829 0,301 Valid 

 Kerja Sama    

10. Pegawai menerima kritik yang membangun kepada 50esame rekan 

kerja. 

0,901 0,301 Valid 

11. Pegawai memberikan kritik yang membangun kepada 50esame 

rekan kerja. 

0,890 0,301 Valid 

12.  Pegawai bersedia bekerja dalam tim atau kelompok. 0,848 0,301 Valid 

13.  Pegawai memberikan kontribusi kepada tim dalam setiap kegiatan.  0,848 0,301 Valid 

14.  Pegawai bekerja sama antar bagian/bidang untuk mempermudah 

dan mempercepat pekerjaan. 

0,878 0,301 Valid 

 Inisiatif    

15.  Pegawai bersemangat dalam melaksanan pekerjaan.  0,543 0,301 Valid 

16.  Pegawai memiliki inisiatif yang berguna untuk menyelesaikan 

pekerjaan. 

0,922 0,301 Valid 

17.  Pegawai mampu memberikan ide kreatif untuk kemajuan instansi.  0,780 0,301 Valid 

18.  Pegawai melakukan pekerjaan tanpa harus diperintah terlebih 

dahulu.  

0,788 0,301 Valid 
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2. Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai 

Tabel 4. 6 Kriteria Uji Reliabilitas 

Menunjukkan Interval Keterangan 

1 α < 0,6 Kurang Reliabel 

2 0,6 < α > 0,8 Cukup Reliabel 

3 α > 0,8 Sangat Reliabel 

Sumber: Sugiyono (2017). 

a. Uji Reliablitas Variabel Lingkungan Kerja 

Tabel 4. 7 Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja 

Hasil Output Case Processing Summary dengan program SPSS 26 menjelaskan 

bahwa jumlah data yang Valid N 31 dengan presentase 100%. 

 
    Sumber: Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap variabel 

lingkungan kerja menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha ,846, hal ini menunjukkan 

bahwa semua butir pernyataan dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang 

sangat reliabel dengan kriteria Cronbach’s Alpha > 0,8. 
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b. Uji Reliablitas Variabel Kinerja Pegawai 

Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja 

 

 
Hasil Output Case Processing Summary dengan program SPSS 26 menjelaskan 

bahwa jumlah data yang Valid N 31 dengan presentase 100%. 

 

 

 

 

    Sumber : Output SPSS 26 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap variabel 

lingkungan kerja menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha ,961, hal ini menunjukkan 

bahwa semua butir pernyataan dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

reliabel dengan kriteria Cronbach’s Alpha > 0,8. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah pada model regresi, 

suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas untuk penelitian ini menggunakan 

one sample Kolmogrov smirnov test. Data dinyatakan memiliki distribusi normal 

apabila nilai signifikansinya > dari 0,05.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha N of Items 

,961 18 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

 

      Sumber: Data Primer, diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai data berdistribusi normal atau memenuhi 

syarat uji normalitas.  

b) Uji Hederokedastisitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat grafik. 

 

 
Gambar 4. 5 Grafik Scatterplot 

 Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik tidak mengumpul 

hanya di atas atau di bawah saja, titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di 

sekitar angka 0, penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit, dan melebar kembali, dan penyebaran titik-titik data 

tidak berpola, maka dapat disimpulkan bahwa nilai data tidak terjadi gejala atau 

masalah heteroskedastisitas.  
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4.2.3  Lingkungan Kerja di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

 Untuk mengetahui sejauh mana lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan Olah 

Raga Kota Bogor, maka dapat dilihat hasil tanggapan responden dari penyebaran 

kuesioner dengan melibatkan 31 responden yang kemudian diolah dan disajikan pada 

tabel di bawah ini.  

Adapun hasil penyebaran kuesioner mengenai lingkungan kerja sebagai berikut :  

1. Penerangan  

Tabel 4. 10 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-1: 

“Penerangan yang ada tidak menyilaukan, (Matahari & listrik) diruang kerja telah 

sesuai dengan kebutuhan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 12 39% 60  

Setuju 4 18 58% 72  

Kurang Setuju 3 1 3% 3  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 135  

Jumlah Tanggapan Responden 87,10%  

   135 
0,8710 

 

   155  

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 12 responden dengan presentase 39%, responden 

yang menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%, responden 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%.  

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 135 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
135

5 𝑥 31
x 100 % = 87,10% 

 

                 87,10% 

STS TS KS S SS 

     

  0%   20%   40%              60%         80%                 100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Penerangan yang ada 

tidak menyilaukan, (Matahari & listrik) diruang kerja telah sesuai dengan kebutuhan” 

adalah sebesar 87,10% yang menunjukkan bahwa responden “sangat setuju” dengan 

pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”..  
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Tabel 4. 11 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-2: 

“Penerangan memperlancar aktivitas kerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 13 42% 65  

Setuju 4 18 58% 72  

Kurang Setuju 3 0 0% 0  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 137  

Jumlah Tanggapan Responden 88,39%  

   137 
0,8839 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 13 responden dengan presentase 42%, 

responden yang menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 137 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
137

5 𝑥 31
x 100 % = 88,39% 

STS TS KS S SS 

     

    0%       20%    40%                60%         80%      88,39%           100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Penerangan 

memperlancar aktivitas kerja” adalah sebesar 88,39% yang menunjukkan bahwa 

responden “sangat setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”.  
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Tabel 4. 12 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-3: 

“Penerangan di ruang kerja menggunakan lampu standar” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 11 35% 55  

Setuju 4 17 55% 68  

Kurang Setuju 3 3 10% 9  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 132  

Jumlah Tanggapan Responden 85,16%  

   132 
0,8516 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%, responden 

yang menjawab setuju sebanyak 17 responden dengan presentase 55%, responden 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 3 responden dengan presentase 10%.  

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 132 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
132

5 𝑥 31
x 100 % = 85,16% 

             85,16% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%           80%                  100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Penerangan 

memperlancar aktivitas kerja” adalah sebesar 85,16% yang menunjukkan bahwa 

responden “sangat setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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2. Sirkulasi Ruang Kerja 

Tabel 4. 13 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-4: 

“Kondisi udara di ruang kerja memberikan kenyamanan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 7 23% 35  

Setuju 4 18 58% 72  

Kurang Setuju 3 5 16% 15  

Tidak Setuju 2 1 3% 2  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 124  

Jumlah Tanggapan Responden 80,00%  

   124 
0,8000 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden 

yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 responden dengan presentase 23%, 

responden yang menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%, 

responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 responden dengan presentase 

16%, responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dengan 

presentase 3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 124 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
124

5 𝑥 31
x 100 % = 80,00% 

  

               80,00% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Kondisi udara di ruang 

kerja memberikan kenyamanan” adalah sebesar 80,00% yang menunjukkan bahwa 

responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”.  
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Tabel 4. 14 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-5: 

“Ventilasi di ruang kerja karyawan berfungsi dengan baik” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 5 16% 25  

Setuju 4 15 48% 60  

Kurang Setuju 3 10 32% 30  

Tidak Setuju 2 1 3% 2  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 117  

Jumlah Tanggapan Responden 75,48%  

   117 
0,7548 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden dengan presentase 16 %, responden 

yang menjawab setuju sebanyak 15 responden dengan presentase 48%, responden 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 10 responden dengan presentase 32%, 

responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%, 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 117 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
117

5 𝑥 31
x 100 % = 75,48% 

  

              75,48% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Ventilasi di ruang kerja 

karyawan berfungsi dengan baik” adalah sebesar 75,48% yang menunjukkan bahwa 

responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 15 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-6: 

“Temperature udara di tempat kerja tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 2 6% 10  

Setuju 4 23 74% 92  

Kurang Setuju 3 5 16% 15  

Tidak Setuju 2 1 3% 2  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 119  

Jumlah Tanggapan Responden 76,77%  

   119 
0,7677 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden dengan presentase 6%, responden yang 

menjawab setuju sebanyak 23 responden dengan presentase 74%, responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 5 responden dengan presentase 16%, responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 119 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
119

5 𝑥 31
x 100 % = 76,77% 

  

              76,77% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Temperature udara di 

tempat kerja tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas” adalah sebesar 76,77% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Baik”.  
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3. Tata Letak Ruangan 

Tabel 4. 16 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-7: 

“Penataan ruang kerja memberikan kenyamanan dalam bekerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 5 16% 25  

Setuju 4 21 68% 84  

Kurang Setuju 3 4 13% 12  

Tidak Setuju 2 1 3% 2  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 123  

Jumlah Tanggapan Responden 79,35%  

   123 
0,7935 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 5 responden dengan presentase 16%, responden 

yang menjawab setuju sebanyak 21 responden dengan presentase 68%, responden 

yang menjawab kurang setuju sebanyak 4 responden dengan presentase 13%, 

responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 123 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
123

5 𝑥 31
x 100 % = 79,35% 

  

                  79,23% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Penataan ruang kerja 

memberikan kenyamanan dalam bekerja” adalah sebesar 79,23% yang menunjukkan 

bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 17 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-8: 

“Tata letak peralatan menunjang pekerjaan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 2 6% 10  

Setuju 4 18 58% 72  

Kurang Setuju 3 11 35% 33  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 115  

Jumlah Tanggapan Responden 74,19%  

   115 
0,7419 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden dengan presentase 6%, responden yang 

menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%, responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 115 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
115

5 𝑥 31
x 100 % = 74,19% 

  

               74,19% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Tata letak peralatan 

menunjang pekerjaan.” adalah sebesar 74,19% yang menunjukkan bahwa responden 

“setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”.  
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Tabel 4. 18 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-9: 

“Pengaturan peletakan peralatan sesuai dengan urutan pekerjaan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 0 0% 0  

Setuju 4 13 42% 52  

Kurang Setuju 3 18 58% 54  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 106  

Jumlah Tanggapan Responden 68,39%  

   106 
0,6839 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab setuju sebanyak 15 responden dengan presentase 42%, responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 106 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
106

5 𝑥 31
x 100 % = 68,39% 

               68,39% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pengaturan peletakan 

peralatan sesuai dengan urutan pekerjaan” adalah sebesar 68,39% yang menunjukkan 

bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “ Cukup Baik”.  
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4. Dekorasi  

Tabel 4. 19 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-10: 

“Ruang kerja terdekor dengan rapih” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 1 3% 5  

Setuju 4 13 42% 52  

Kurang Setuju 3 17 55% 51  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 108  

Jumlah Tanggapan Responden 69,68%  

   108 
0,6968 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%, responden yang 

menjawab setuju sebanyak 13 responden dengan presentase 42%, responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 17 responden dengan presentase 55%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 108 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
108

5 𝑥 31
x 100 % = 69,68% 

  

                69,68% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Ruang kerja terdekor 

dengan rapih” adalah sebesar 69,68% yang menunjukkan bahwa responden “setuju” 

dengan pernyataan tersebut dengan kategori “ Cukup Baik”.  
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Tabel 4. 20 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-11: 

“Menyukai dekorasi di tempat kerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 0 0% 0  

Setuju 4 11 35% 44  

Kurang Setuju 3 20 65% 60  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 104  

Jumlah Tanggapan Responden 67,10%  

   104 
0,6710 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%, responden 

yang menjawab setuju sebanyak 20 responden dengan presentase 65%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 104 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
104

5 𝑥 31
x 100 % = 67,10% 

                67,10% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Menyukai dekorasi di 

tempat kerja” adalah sebesar 67,10% yang menunjukkan bahwa responden “setuju” 

dengan pernyataan tersebut dengan kategori “ Cukup Baik”.  
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Tabel 4. 21 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-12 : 

“Warna ruangan memberikan kenyamanan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 2 6% 10  

Setuju 4 18 58% 72  

Kurang Setuju 3 11 35% 33  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 115  

Jumlah Tanggapan Responden 74,19%  

   115 
0,7419 
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Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 2 responden dengan presentase 6%, responden yang 

menjawab setuju sebanyak 18 responden dengan presentase 58%,  responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 115 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
115

5 𝑥 31
x 100 % = 74,19% 

             

       74,19% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Warna ruangan 

memberikan kenyamanan” adalah sebesar 74,19% yang menunjukkan bahwa 

responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 
 

5. Kebisingan 

Tabel 4. 22 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-13: 

“Kondisi suara di dalam kantor terhindar dari suara seperti percakapan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 0 0% 0  

Setuju 4 11 35% 44  

Kurang Setuju 3 17 55% 51  

Tidak Setuju 2 3 10% 6  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 101  

Jumlah Tanggapan Responden 65,16%  

   101 
0,6516 
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Sumber : Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%,  responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 17 responden dengan presentase 55%,  responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 responden dengan presentase 10%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 101 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
101

5 𝑥 31
x 100 % = 65,16% 

  

              65,16% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Kondisi suara di dalam 

kantor terhindar dari suara seperti percakapan” adalah sebesar 65,16% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“ Cukup Baik”. 
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Tabel 4. 23 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-14: 

“Suara bising dapat mengganggu konsentrasi pegawai dalam bekerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 14 45% 70  

Setuju 4 17 55% 68  

Kurang Setuju 3 0 0% 0  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 138  

Jumlah Tanggapan Responden 89,03%  

   138 
0,8903 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 14 responden dengan presentase 45%,  responden 

yang menjawab setuju sebanyak 17 responden dengan presentase 55%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 138 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut : 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
138

5 𝑥 31
x 100 % = 89,03% 

  

                  89,03% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Suara bising dapat 

mengganggu konsentrasi pegawai dalam bekerja” adalah sebesar 89,03% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Sangat Baik”. 
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Tabel 4. 24 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-15: 

“Lingkungan kerja jauh dari kebisingan suara lintasan transportasi jalan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 0 0% 0  

Setuju 4 1 3% 4  

Kurang Setuju 3 16 52% 48  

Tidak Setuju 2 14 45% 28  

Sangat Tidak Setuju 1 1 3% 1  

Jumlah 31 100% 81  

Jumlah Tanggapan Responden 52,26%  

   81 
0,5226 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab setuju sebanyak 1 responden dengan presentase 3%,  responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 16 responden dengan presentase 52%, responden 

yang menjawab tidak setuju sebanyak 14 responden dengan presentase 45%, 

responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 responden dengan 

presentase 3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 81 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah sebagai 

berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
81

5 𝑥 31
x 100 % = 52,26% 

  

       52,26% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Lingkungan kerja jauh 

dari kebisingan suara lintasan transportasi jalan.” adalah sebesar 52,26% yang 

menunjukkan bahwa responden “kurang setuju” dengan pernyataan tersebut dengan 

kategori “ Cukup Baik”.  
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6. Fasilitas 

Tabel 4. 25 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-16: 

“Fasilitas yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 0 0% 0  

Setuju 4 9 29% 36  

Kurang Setuju 3 22 71% 66  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 102  

Jumlah Tanggapan Responden 65,81%  

   102 
0,6581 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab setuju sebanyak 9 responden dengan presentase 29%,  responden yang 

menjawab kurang setuju sebanyak 22 responden dengan presentase 71%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 102 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
102

5 𝑥 31
x 100 % = 65,81% 

  

             65,81% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Fasilitas yang tersedia 

sudah sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan” adalah sebesar 65,81% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Baik”. 
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Tabel 4. 26 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-17: 

“Kelengkapan fasilitas dapat mendukung kelancaran proses kerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 15 48% 75  

Setuju 4 16 52% 64  

Kurang Setuju 3 0 0% 0  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 139  

Jumlah Tanggapan Responden 89,68%  

   139 
0,8968 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 15 responden dengan presentase 48%,  responden 

yang menjawab setuju sebanyak 16 responden dengan presentase 52%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 139 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
139

5 𝑥 31
x 100 % = 89,68% 

  

                  89,68% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Fasilitas yang tersedia 

sudah sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan” adalah sebesar 89,68% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Sangat Baik”. 
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Tabel 4. 27 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-18: 

“Fasilitas lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 
Sangat Setuju 5 20 65% 100  

Setuju 4 11 35% 44  

Kurang Setuju 3 0 0% 0  

Tidak Setuju 2 0 0% 0  

Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 144  

Jumlah Tanggapan Responden 92,90%  

   144 
0,9290 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden 

yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 responden dengan presentase 65%,  

responden yang menjawab setuju sebanyak 11 responden dengan presentase 35%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 144 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
144

5 𝑥 31
x 100 % = 92,90% 

  

                      92,90% 

STS TS KS S SS 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Fasilitas yang tersedia 

sudah sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan” adalah sebesar 92,90% yang 

menunjukkan bahwa responden “setuju” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Sangat Baik”. 
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Tabel 4. 28 Hasil Rekaptulasi dan Rata-Rata Nilai Tanggapan Responden Variabel 

Lingkungan Kerja 

 

   Sumber: Data Primer,diolah 2023 

Berdasarkan indikator diatas hasil rekaptulasi dan rata-rata tanggapan 

responden indikator kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, 

pada variabel lingkungan kerja menunjukan hasil rata-rata dari 6 indikator yang 

digambarkan ke dalam 18 pernyataan dengan melibatkan 31 responden didapat nilai 

rata-rata sebesar 76,63% dikatakan bahwa indikator Lingkungan Kerja termasuk 

kategori “Baik”. Indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi tanggapan responden 

terdapat pada indikator “Penerangan Cahaya” dengan persentase sebesar 86,88% 

dengan kategori “Baik”. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata 

terendah terdapat pada indikator “Kebisingan” dengan persentase sebesar 68,81% 

dengan kategori “Cukup Baik”. Untuk sub indikator yang memiliki nilai tanggapan 

responden tertinggi terdapat pada butir pernyataan ke-18 dengan pernyataan” Fasilitas 

lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal” sebesar 92,90% dengan 

kategori “Sangat Baik”, sedangkan untuk sub indikator yang memiliki nilai terendah 

terdapat pada butir pernyataan ke-15 dengan pernyataan “Lingkungan kerja jauh dari 

 

NO PERNYATAAN Tanggapan 

Responden (%) 

Rata-Rata Per-

Indikator (%) 

    

 Penerangan    

1.  Penerangan yang ada tidak menyilaukan, (Matahari & 

listrik) diruang kerja telah sesuai dengan kebutuhan.  

87,10%  

2.  Penerangan memperlancar aktivitas kerja.  88,39% 86,88% 

3.  Penerangan di ruang kerja menggunakan lampu 

standar. 

85,16%  

 Sirkulasi Ruang Kerja   

4.  Kondisi udara di ruang kerja memberikan kenyamanan. 80,00%  

5.  Ventilasi di ruang kerja karyawan berfungsi dengan 

baik. 

74,48% 77,08% 

6.  Temperature udara di tempat kerja tidak terlalu dingin 

dan tidak terlalu panas. 

76,77%  

 Tata Letak Ruangan   

7.  Penataan ruang kerja memberikan kenyamanan dalam 

bekerja. 

79,35%  

8.  Tata letak peralatan menunjang pekerjaan. 74,19% 73,97% 

9.  Pengaturan peletakan peralatan sesuai dengan urutan 

pekerjaan. 

68,39%  

 Dekorasi   

10. Ruang kerja terdekor dengan rapih. 69,68%  

11.  Menyukai dekorasi di tempat kerja. 67,10% 

 

70,32% 

12.  Warna ruangan memberikan kenyamanan. 74,19%  

 Kebisingan   

13.  Kondisi suara di dalam kantor terhindar dari suara 

seperti percakapan. 

65,16%  

14.  Suara bising dapat mengganggu konsentrasi pegawai 

dalam bekerja. 

89,03% 68,81% 

15.  Lingkungan kerja jauh dari kebisingan suara lintasan 

transportasi jalan. 

52,26%  

 Fasilitas   

16.  Fasilitas yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan 

yang di perlukan. 

65,81%  

17.  Kelengkapan fasilitas dapat mendukung kelancaran 

proses kerja. 

89,58% 82,76% 

18.  Fasilitas lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang 

maksimal. 

92,90%  

 Rata - Rata  76,63% 
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kebisingan suara lintasan transportasi jalan” dengan persentase sebesar 52,26% 

dengan kategori “Kurang Baik”.  

 

Tabel 4. 29 Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja 

 Total X 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 69,00 

Std. Error of Mean ,984 

Median 68,00 

Mode 68 

Std. Deviation 5,477 

Variance 30,000 

Range 23 

Minimum 59 

Maximum 82 

Sum 2139 

 

Sumber : Data primer, data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata-rata lingkungan kerja 

berdasarkan pertanyaan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 69,00 dengan 

range 23 dan total skor 2139.  

Untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor, maka untuk mengetahui hasil pengolahan data, hasil dari rata-rata empirik 

dibandingkan dengan rata-rata teoritis adalah sebagai berikut :  

Skor teoritik =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛) + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)

2
 

Skor teoritik (X) =
1 (18) + 5(18)

2
= 54 

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 69,00 

dan skor rata-rata teoritik sebesar 54, skor rata-rata empirik lebih besar dibandingkan 

dengan rata-rata skor teoritik , dengan nilai 69,00 > 54 maka dapat diartikan bahwa 

rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument lingkungan kerja “Cukup 

Baik”. 
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4.2.4  Kinerja Pegawai di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

 Untuk mengetahui bagaimana keadaan kinerja karyawan pada Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor, maka dilakukan pengolahan hasil kuesioner dengan 

menggunakan SPSS versi 26 dan hasil pengolahan disajikan pada tabel dibawah ini:  

1. Kualitas 

Tabel 4. 30 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-1: 

“Mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 15 48% 75  

Sering 4 15 48% 60  

Kadang-Kadang 3 1 3% 3  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 138  

Jumlah Tanggapan Responden 89,03%  

   138 
0,8903 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 15 responden dengan presentase 48%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 15 responden dengan presentase 48%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 1 responden dengan presentase 3%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 138 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
138

5 𝑥 31
x 100 % = 89,03% 

  

                          89,03% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Mengerjakan tugas 

sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan” adalah sebesar 89,03% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 



75 
 

 

 

 

Tabel 4. 31 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-2: 

“Mengerjakan suatu pekerjaan dengan perhitungan dan teliti” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 9 29% 45  

Sering 4 17 55% 68  

Kadang-Kadang 3 5 16% 15  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 128  

Jumlah Tanggapan Responden 82,58%  

   128 
0,8258 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 9 responden dengan presentase 29%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 17 responden dengan presentase 55%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 5 responden dengan presentase 16%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 128 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
128

5 𝑥 31
x 100 % = 82,58% 

  

                      82,58% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Mengerjakan suatu 

pekerjaan dengan perhitungan dan teliti” adalah sebesar 82,58% yang menunjukkan 

bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Baik”. 
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Tabel 4. 32 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-3: 

“Standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh dinas dapat dicapai dengan baik” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 10 32% 50  

Sering 4 18 58% 72  

Kadang-Kadang 3 3 10% 9  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 131  

Jumlah Tanggapan Responden 84,52%  

   131 
0,8452 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 10 responden dengan presentase 32%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 18 responden dengan presentase 58%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden dengan presentase 10%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 131 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
131

5 𝑥 31
x 100 % = 84,52% 

  

                       84,52% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Standar kualitas kerja 

yang ditetapkan oleh dinas dapat dicapai dengan baik” adalah sebesar 84,52% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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2. Kuantitas 

Tabel 4. 33 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-4: 

“Bekerja sesuai waktu yang telah ditentukan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 13 42% 65  

Sering 4 18 58% 72  

Kadang-Kadang 3 0 0% 0  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 140  

Jumlah Tanggapan Responden 88,39%  

   137 
0,8839 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 13 responden dengan presentase 42%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 18 responden dengan presentase 58%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 137 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
137

5 𝑥 31
x 100 % = 88,39% 

  

                             88,39% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Bekerja sesuai waktu 

yang telah ditentukan” adalah sebesar 88,39% yang menunjukkan bahwa responden 

menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 34 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-5: 

“Hasil pekerjaan pegawai sesuai target organisasi” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 9 29% 45  

Sering 4 19 61% 76  

Kadang-Kadang 3 3 10% 9  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 130  

Jumlah Tanggapan Responden 83,87%  

   130 
0,8387 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 9 responden dengan presentase 29%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 19 responden dengan presentase 61%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden dengan presentase 10% dengan 

kategori “Baik”. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 130 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
130

5 𝑥 31
x 100 % = 83,87% 

  

                       83,87% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Hasil pekerjaan pegawai 

sesuai target organisasi” adalah sebesar 83,87% yang menunjukkan bahwa responden 

menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 35 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-6: 

“Menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang ditentukan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 12 39% 60  

Sering 4 17 55% 68  

Kadang-Kadang 3 0 0% 0  

Pernah 2 2 6% 4  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 132  

Jumlah Tanggapan Responden 85,16%  

   132 
0,8516 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 12 responden dengan presentase 39%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 17 responden dengan presentase 55%, responden yang 

menjawab pernah sebanyak 2 responden dengan presentase 6%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 132 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
132

5 𝑥 31
x 100 % = 85,16% 

  

                         85,16% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan deadline yang ditentukan” adalah sebesar 86,16% yang menunjukkan 

bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori 

“Baik”. 
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3. Tanggung Jawab 

Tabel 4. 36 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-7: 

“Pegawai menaati peraturan yang berlaku” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 13 42% 60  

Sering 4 15 48% 64  

Kadang-Kadang 3 3 10% 9  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 138  

Jumlah Tanggapan Responden 86,45%  

   134 
0,8645 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 13 responden dengan presentase 42%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 15 responden dengan presentase 48%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden dengan presentase 10%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 134 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
134

5 𝑥 31
x 100 % = 89,03% 

  

                         86,45% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai menaati 

peraturan yang berlaku” adalah sebesar 86,45% yang menunjukkan bahwa responden 

menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 

 

 

 

 



81 
 

 

 

 

Tabel 4. 37 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-8: 

“Pegawai tanggung jawab dalam menjaga fasilitas kantor” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 12 39% 60  

Sering 4 16 52% 64  

Kadang-Kadang 3 3 10% 9  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 133  

Jumlah Tanggapan Responden 85,81%  

   133 
0,8581 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 12 responden dengan presentase 39%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 16 responden dengan presentase 52%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden dengan presentase 10%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 133 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
133

5 𝑥 31
x 100 % = 85,81% 

  

                         85,81% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai tanggung jawab 

dalam menjaga fasilitas kantor” adalah sebesar 85,81% yang menunjukkan bahwa 

responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 38 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-9: 

“Menjaga kerahasiaan dokumen dalam organisasi” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 15 48% 75  

Sering 4 16 52% 64  

Kadang-Kadang 3 0 0% 0  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 139  

Jumlah Tanggapan Responden 89,68%  

   139 
0,8968 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 15 responden dengan presentase 48%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 16 responden dengan presentase 52%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 139 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
139

5 𝑥 31
x 100 % = 89,68% 

                            89,68% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Menjaga kerahasiaan 

dokumen dalam organisasi” adalah sebesar 89,68% yang menunjukkan bahwa 

responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “ Sangat 

Baik”. 
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4. Kerja Sama 

Tabel 4. 39 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-10: 

“Pegawai menerima kritik yang membangun kepada sesama rekan kerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 12 39% 60  

Sering 4 11 35% 44  

Kadang-Kadang 3 4 13% 12  

Pernah 2 4 13% 8  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 124  

Jumlah Tanggapan Responden 80,00%  

   124 
0,8000 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 12 responden dengan presentase 39%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 11 responden dengan presentase 35%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 4 responden dengan presentase 13%, responden 

yang menjawab pernah sebanyak 4 responden dengan presentase 13%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 124 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
168

5 𝑥 31
x 100 % = 80,00% 

  

                  80,00% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai menerima 

kritik yang membangun kepada sesama rekan kerja” adalah sebesar 80,00% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 40 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-11: 

“Pegawai memberikan kritik yang membangun kepada sesama rekan kerja” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 11 35% 55  

Sering 4 12 39% 48  

Kadang-Kadang 3 4 13% 12  

Pernah 2 4 13% 8  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 123  

Jumlah Tanggapan Responden 79,35%  

   123 
0,7935 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 11 responden dengan presentase 35%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 12 responden dengan presentase 39%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 4 responden dengan presentase 13%, responden 

yang menjawab pernah sebanyak 4 responden dengan presentase 13%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 123 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
123

5 𝑥 31
x 100 % = 79,35% 

 

                79,35% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai memberikan kritik 

yang membangun kepada sesama rekan kerja” adalah sebesar 79,35% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 41 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-12: 

“Pegawai bersedia bekerja dalam tim atau kelompok” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 16 52% 80  

Sering 4 15 48% 60  

Kadang-Kadang 3 0 0% 0  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 140  

Jumlah Tanggapan Responden 90,32%  

   140 
0,9032 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 16 responden dengan presentase 52%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 15 responden dengan presentase 48%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 140 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
140

5 𝑥 31
x 100 % = 90,32 

 

  

                             90,32% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai bersedia bekerja 

dalam tim atau kelompok” adalah sebesar 90,32% yang menunjukkan bahwa 

responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “ Sangat 

Baik”. 
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Tabel 4. 42 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-13: 

“Pegawai memberikan kontribusi kepada tim dalam setiap kegiatan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 14 45% 70  

Sering 4 17 55% 68  

Kadang-Kadang 3 0 0% 0  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 138  

Jumlah Tanggapan Responden 89,03%  

   138 
0,8903 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 14 responden dengan presentase 45%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 17 responden dengan presentase 55%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 138 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
138

5 𝑥 31
x 100 % = 89,03% 

            89,03% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 
             

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai memberikan 

kontribusi kepada tim dalam setiap kegiatan” adalah sebesar 89,03% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 43 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-14: 

“Pegawai bekerja sama antar bagian/bidang untuk mempermudah dan mempercepat 

pekerjaan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 13 42% 65  

Sering 4 15 48% 60  

Kadang-Kadang 3 3 10% 9  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 134  

Jumlah Tanggapan Responden 86,45%  

   134 
0,8645 

 

   155  

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 13 responden dengan presentase 42%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 15 responden dengan presentase 48%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 3 responden dengan presentase 10%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 134 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
134

5 𝑥 31
x 100 % = 86,45% 

  

                         86,45% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

             

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai bekerja sama 

antar bagian/bidang untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan” adalah sebesar 

86,45% yang menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan 

tersebut dengan kategori “Baik”. 
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5. Inisiatif 

Tabel 4. 44 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-15: 

“Pegawai bersemangat dalam melaksanan pekerjaan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 15 48% 75  

Sering 4 14 45% 56  

Kadang-Kadang 3 2 6% 6  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 137  

Jumlah Tanggapan Responden 88,39%  

   137 
0,8839 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 15 responden dengan presentase 48%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 14 responden dengan presentase 45%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 2 responden dengan presentase 6%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 137 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
137

5 𝑥 31
x 100 % = 88,39% 

  

                             88,39% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100%  

  

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai bersemangat 

dalam melaksanan pekerjaan” adalah sebesar 88,39% yang menunjukkan bahwa 

responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 45 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-16: 

“Pegawai memiliki inisiatif yang berguna untuk menyelesaikan pekerjaan” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 13 42% 65  

Sering 4 11 35% 44  

Kadang-Kadang 3 7 23% 21  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 130  

Jumlah Tanggapan Responden 83,87%  

   130 
0,8387 

 

   155  

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 13 responden dengan presentase 42%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 11 responden dengan presentase 35%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 7 responden dengan presentase 23%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 130 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
130

5 𝑥 31
x 100 % = 83,37% 

                       83,37% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

             

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai memiliki 

inisiatif yang berguna untuk menyelesaikan pekerjaan” adalah sebesar 83,37% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 46 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-17: 

“Pegawai mampu memberikan ide kreatif untuk kemajuan instansi” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 18 58% 90  

Sering 4 6 19% 24  

Kadang-Kadang 3 7 23% 21  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 135  

Jumlah Tanggapan Responden 87,10%  

   135 
0,8710 
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Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 18 responden dengan presentase 58%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 6 responden dengan presentase 19%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 7 responden dengan presentase 23%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 135 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
135

5 𝑥 31
x 100 % = 87,10% 

 

                87,10% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100%  

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai mampu 

memberikan ide kreatif untuk kemajuan instansi” adalah sebesar 87,10% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 47 Tanggapan Responden Butir Pernyataan Ke-18: 

“Pegawai melakukan pekerjaan tanpa harus diperintah terlebih dahulu” 

Keterangan  Skor Jumlah Responden   % Skor Total 

 

Selalu 5 12 39% 60  

Sering 4 14 45% 56  

Kadang-Kadang 3 5 16% 15  

Pernah 2 0 0% 0  

Tidak Pernah 1 0 0% 0  

Jumlah 31 100% 131  

Jumlah Tanggapan Responden 84,52%  

   131 
0,8452 

 

   155  

Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan hasil jawaban dari responden disimpulkan bahwa responden yang 

menjawab selalu sebanyak 12 responden dengan presentase 39%,  responden yang 

menjawab sering sebanyak 14 responden dengan presentase 45%, responden yang 

menjawab kadang-kadang sebanyak 5 responden dengan presentase 16%. 

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil jumlah skor total yaitu 

sebesar 131 dibagi dengan skor tertinggi dikali dengan jumlah responden adalah 

sebagai berikut: 

R =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
x 100 % 

          =
131

5 𝑥 31
x 100 % = 84,52% 

  

                       84,52% 

TP P KK SR S 

     

       0%       20%    40%                60%                    80%               100% 

Jadi, total tanggapan responden mengenai penyataan “Pegawai melakukan 

pekerjaan tanpa harus diperintah terlebih dahulu” adalah sebesar 84,52% yang 

menunjukkan bahwa responden menjawab “selalu” dengan pernyataan tersebut 

dengan kategori “Baik”. 
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Tabel 4. 48 Hasil Rekaptulasi dan Rata-Rata Nilai Tanggapan Responden Variabel 

Kinerja Pegawai 

 

 Sumber: Data Primer, diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil rekaptulasi dan rata-rata tanggapan responden 

variabel kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, 

menunjukkan hasil rata-rata dari 5 indikator yang digambarkan ke dalam 18 

pernyataan dengan melibatkan 31 responden didapat nilai rata-rata sebesar 85,86% 

dikatakan bahwa variabel Kinerja Pegawai termasuk kategori “Baik”. Indikator yang 

memiliki nilai rata-rata tertinggi tanggapan responden terdapat pada indikator 

“Tanggung Jawab” dengan persentase sebesar 87,10% dengan kategori “Baik”. 

Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada 

indikator “Kerja Sama” dengan persentase sebesar 85,03% dengan kategori “Baik”.  

Untuk sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan responden tertinggi 

terdapat pada butir pernyataan ke-12 dengan pernyataan “Pegawai bersedia bekerja 

dalam tim atau kelompok”  sebesar 90,32% dengan kategori “ Sangat Baik”, 

sedangkan untuk sub indikator terendah terdapat pada butir pernyataan ke-11 dengan 

pernyataan “Pegawai memberikan kritik yang membangun kepada sesama rekan 

kerja” sebesar 79,23% dengan kategori “Baik”. 

 

 

NO PERNYATAAN Tanggapan 

Responden(%) 

Rata-Rata Per-

indikator (%) 

    

 Kualitas    

1.  Mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur yang 

telah ditentukan.  

89,03%  

2.  Mengerjakan suatu pekerjaan dengan perhitungan 

dan teliti.   

82,58% 85,37% 

3.  Standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh dinas 

dapat dicapai dengan baik.  

84,52%  

 Kuantitas   

4.  Bekerja sesuai waktu yang telah ditentukan.  88,39%  

5.  Hasil pekerjaan pegawai sesuai target organisasi.  83,87% 85,81% 

6.  Menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang 

ditentukan.  

85,16%  

 Tanggung Jawab   

7.  Pegawai menaati peraturan yang berlaku.  86,45%  

8.  Pegawai tanggung jawab dalam menjaga fasilitas 

kantor. 

85,18% 87,10% 

9.  Menjaga kerahasiaan dokumen dalam organisasi. 89,68%  

 Kerja Sama   

10. Pegawai menerima kritik yang membangun kepada 

sesama rekan kerja. 

80,00%  

11. Pegawai memberikan kritik yang membangun 

kepada sesama rekan kerja. 

79,35%  

12.  Pegawai bersedia bekerja dalam tim atau kelompok. 90,32% 85,03% 

13.  Pegawai memberikan kontribusi kepada tim dalam 

setiap kegiatan.  

89,03%  

14.  Pegawai bekerja sama antar bagian/bidang untuk 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan. 

86,45%  

 Inisiatif   

15.  Pegawai bersemangat dalam melaksanan pekerjaan.  88,39%  

16.  Pegawai memiliki inisiatif yang berguna untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

83,87% 85,97% 

17.  Pegawai mampu memberikan ide kreatif untuk 

kemajuan instansi.  

87,10%  

18.  Pegawai melakukan pekerjaan tanpa harus 

diperintah terlebih dahulu.  

84,52%  

 Rata-Rata  85,86% 
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Tabel 4. 49 Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai 

 Total Y 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 77,23 

Std. Error of Mean 1,743 

Median 75,00 

Mode 90 

Std. Deviation 9,705 

Variance 94,181 

Range 29 

Minimum 61 

Maximum 90 

Sum 2394 

Sumber : Data primer, diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa rata-rata kinerja pegawai 

berdasarkan pertanyaan yang bisa dijawab rata-ratanya adalah sebesar 77,23 dengan 

range 29 dan total skor 2394. 

Untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor, maka untuk mengetahui hasil pengolahan data, hasil dari rata-rata empirik 

dibandingkan dengan rata-rata teoritis adalah sebagai berikut :  

Skor teoritik =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛) + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛)

2
 

Skor teoritik (X) =
1 (18) + 5(18)

2
= 54 

Berdasarkan hasil tersebut, maka diketahui skor rata-rata empirik sebesar 77,23 

dan skor rata-rata teoritik sebesar 54, skor rata-rata empirik lebih besar dibandingkan 

dengan rata-rata skor teoritik , dengan nilai 77,23 > 54 maka dapat diartikan bahwa 

rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument kinerja pegawai “Baik”. 
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4.2.5  Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Pegawai Dinas Pemuda 

dan Olah Raga Kota Bogor 

 Untuk menganalisis hubungan berdasarkan total skor antara lingkungan kerja 

dengan kinerja pegawai. Peneliti menggunakan analisis koefisien korelasi dengan 

menggunakan SPSS 26 sebagai berikut:  

1. Analisis Koefisien Korelasi  

Tabel 4. 50 Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman 

 

 

Sumber : Data primer, diolah 2023 

 Berdasarkan tabel di atas merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan 

software SPSS 26, dapat diketahui bahwa besarnya rank- spearman adalah r = 0,195 

dengan mengacu pada tabel koefisien korelasi lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai di Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor berada pada interval sangat 

rendah.  

Tabel 4. 51 Interpretasi Koefisien Korelasi Rank Spearman 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 Dari hasil analisis koefisien korelasi rank spearman pada variabel lingkungan 

kerja dengan kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja dengan kinerja pegawai dan 

diperoleh nilah r sebesar 0,195 yang menunjukkan tingkat keeratan hubungan berada 

pada interval ke-1 (0,00 – 0,199) yang menunjukkan tingkat hubungan adalah sangat 

rendah.  

 



95 
 

 

 

2. Analisis Koefisien Determinasi  

K𝐷 = 𝑟2 x 100% 

KD = 0,1952 x 100% 

KD = 0,038 x 100% 

KD= 3,8% 

 Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi r adalah 3,8%. Hal ini menunjukkan lingkungan kerja memberikan 

kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 3,8%, sedangkan sisanya 96,2% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

3. Uji Hipotesis Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui apakah koefisien signifikan atau tidak maka dilakukan uji 

hipotesis korelasi, pada penelitian ini uji signifikan dilakukan dengan uji t, dengan 

rumus: 

1. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dilakukan dengan signifikansi 5% atau 0,05 dan derajat bebas 

(df) n-2 atau 31-2 = 29. Hasil yang diperoleh adalah 1,69913.  

2. Mencari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑡ℎ =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
 

𝑡ℎ =
0,195√31 − 2

√1 − 0,195²
 

𝑡ℎ =
0,195 𝑥 5,385

√1 − 0,038
 

𝑡ℎ =
1,050

0,980
 

𝑡ℎ = 1,071 

Menentukan Hipotesis Statistik 

1. Ho: r < 0, artinya tidak ada hubungan positif antara Lingkungan Kerja dengan 

Kinerja Pegawai. 

2. Ha: r > 0, artinya ada hubungan positif antara Lingkungan Kerja dengan Kinerja 

Pegawai. 

Diketahui nilai thitung < ttabel  yaitu 1,071 < 1,69913 artinya Lingkungan Kerja tidak 

berhubungan positif dengan Kinerja Pegawai, maka terima Ho dan tolak Ha. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif antara lingkungan 

kerja (X) dengan kinerja pegawai (Y) Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  
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Gambar 4. 6 Kurva Hasil Pengujian Hipotesis Korelasi 

4.3  Pembahasan 

4.3.1  Lingkungan Kerja Pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor 

Kesesuaian lingkungan kerja dapat di lihat akibat dalam jangka waktu yang 

lama. Lebih jauh lagi lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja 

dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung rancangan sistem kerja yang 

efisien. Dengan adanya dukungan dari lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan 

kinerja untuk bisa menjadi lebih maksimal dalam melaksanakan pekerjaan.  

Hasil analisis deskriptif pada variabel lingkungan kerja menunjukan hasil rata-

rata dari 6 indikator yang digambarkan ke dalam 18 pernyataan dengan melibatkan 31 

responden didapat nilai rata-rata sebesar 76,63% dikatakan bahwa indikator 

Lingkungan Kerja termasuk kategori “Baik”. Indikator yang memiliki nilai rata-rata 

tertinggi tanggapan responden terdapat pada indikator “Penerangan Cahaya” dengan 

persentase sebesar 86,88% dengan kategori “Baik”. Sedangkan untuk indikator yang 

memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator “Kebisingan” dengan 

persentase sebesar 68,81% dengan kategori “Cukup Baik”. Untuk sub indikator yang 

memiliki nilai tanggapan responden tertinggi terdapat pada butir pernyataan ke-18 

dengan pernyataan” Fasilitas lengkap dapat meningkatkan hasil kerja yang maksimal” 

sebesar 92,90% dengan kategori “Sangat Baik”, sedangkan untuk sub indikator yang 

memiliki nilai terendah terdapat pada butir pernyataan ke-15 dengan pernyataan 

“Lingkungan kerja jauh dari kebisingan suara lintasan transportasi jalan” dengan 

persentase sebesar 52,26% dengan kategori “Kurang Baik”. Sedangkan skor rata-rata 

empirik lebih besar dibandingkan dengan rata-rata skor teoritik , dengan nilai 69,00 > 

54 maka dapat diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada 

instrument lingkungan kerja “Cukup Baik”. 

 Hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor mengenai lingkungan kerja termasuk dalam penelitian yang baik. Namun masih 

terdapat hal-hal yang perlu ditingkatkan oleh Dinas seperti pada instrumen suara bising 

dari luar lingkungan tempat kerja. Dinas perlu meminimalisir tingkat kebisingan yang 

ada sehingga pegawai merasa tenang dan nyaman dalam bekerja. 
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4.3.2  Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor  

Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang memegang peran penting 

dalam mencapai tujuan instansi pemerintahan maupun tujuan individu pegawai itu 

sendiri, tidak terkecuali bagi Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor. Sebagai 

lembaga pemerintah Dinas Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, dituntut untuk 

memberikan kinerja yang optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, 

sesuai fungsi dan tugasnya. Karena pada hakikatnya setiap perusahaan/organisasi 

tentunya menginginkan kinerja yang bagus dan bermutu tinggi. 

Hasil analisis deskriptif variabel kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah 

Raga Kota Bogor, menunjukkan hasil rata-rata dari 5 indikator yang digambarkan ke 

dalam 18 pernyataan dengan melibatkan 31 responden didapat nilai rata-rata sebesar 

85,86% dikatakan bahwa variabel Kinerja Pegawai termasuk kategori “Baik”. 

Indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi tanggapan responden terdapat pada 

indikator “Tanggung Jawab” dengan persentase sebesar 87,10% dengan kategori 

“Baik”. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat 

pada indikator “Kerja Sama” dengan persentase sebesar 85,03% dengan kategori 

“Baik”.  Untuk sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan responden 

tertinggi terdapat pada butir pernyataan ke-12 dengan pernyataan “Pegawai bersedia 

bekerja dalam tim atau kelompok”  sebesar 90,32% dengan kategori “ Sangat Baik”, 

sedangkan untuk sub indikator terendah terdapat pada butir pernyataan ke-11 dengan 

pernyataan “Pegawai memberikan kritik yang membangun kepada sesama rekan 

kerja” sebesar 79,23% dengan kategori “Baik”. Sedangkan skor rata-rata empirik lebih 

besar dibandingkan dengan rata-rata skor teoritik , dengan nilai 77,23 > 54 maka dapat 

diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada instrument 

lingkungan kerja “Baik”. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota 

Bogor mengenai lingkungan kerja termasuk dalam penelitian yang baik. Namun masih 

terdapat hal-hal yang perlu ditingkatkan oleh Dinas seperti pada instrumen pemberian 

kritik. Dinas dan pegawai perlu lebih terbuka lagi kepada sesama rekan kerja dalam 

hal pekerjaan.  

4.3.3  Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai  

Setelah dilakukan analisis hubungan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, kemudian akan dilakukan pembahasan dari 

hasil analisis hubungan lingkungan kerja dengan kinerja karyawan Dinas Pemuda dan 

Olah Raga Kota Bogor. Pada penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah pegawai 

Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor dengan jumlah pegawai yang menjadi 

responden sebanyak 31 pegawai. Dengan menggunakan analisis deskriptif untuk 

menggambarkan keadaan variabel lingkungan kerja dengan kinerja pegawai Dinas 

Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor dan pada penelitian ini menggunakan analisis 

koefisien korelasi rank spearman, untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel-

variabel tersebut, menggunakan analisis koefisien determinasi untuk mengetahui 

kontribusi variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pemuda dan Olah 
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Raga, dan melakukan uji hipotesis korelasi untuk mengetahui apakah signifikan atau 

tidaknya hasil perhitungan koefisien korelasi.  

Hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R Square = 3,8%, artinya 

variabel Lingkungan Kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap variabel Kinerja 

Pegawai sebesar 3,8% sedangkan sisanya 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak ada dalam penelitian ini . Hasil uji hipotesis koefisien korelasi menunjukkan nilai 

thitung < ttabel  yaitu 1,071 < 1,69913 artinya Lingkungan Kerja tidak berhubungan positif 

dengan Kinerja Pegawai, maka terima Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang positif antara Lingkungan Kerja (X) dengan Kinerja 

Pegawai (Y) Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

 Pada penelitian ini diperoleh bahwa lingkungan kerja pada Dinas Pemuda dan 

Olah Raga Kota Bogor tidak berhubungan positif dengan kinerja pegawai. Hasil ini 

menunjukan bahwa ada faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap kinerja 

pegawai yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ahiruddin 

(2020), berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukan bahwa secara 

statistik tidak ada hubungan yang bermakna antara lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Lampung. 

Lestari (2018) dimana pada hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja (X) dengan Kinerja Pegawai 

(Y) yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi ry = 0,226, dan lingkungan kerja 

memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 5,10 %. Pengujian hipotesis 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,7668 > 1,66827 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian terdapat hubungan yang positif antara Lingkungan Kerja 

dengan Kinerja Pegawai. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan yang 

sudah diperoleh pada bab sebelumnya mengenai lingkungan kerja dengan kinerja 

pegawai Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil analisis deskriptif pada variabel lingkungan kerja menunjukan hasil rata-rata 

dari 6 indikator yang digambarkan ke dalam 18 pernyataan dengan melibatkan 31 

responden didapat nilai rata-rata sebesar 76,63% dikatakan bahwa indikator 

Lingkungan Kerja termasuk kategori “Baik”. Indikator yang memiliki nilai rata-

rata tertinggi tanggapan responden terdapat pada indikator “Penerangan Cahaya” 

dengan persentase sebesar 86,88% dengan kategori “Baik”. Sedangkan untuk 

indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator 

“Kebisingan” dengan persentase sebesar 68,81% dengan kategori “Cukup Baik”. 

Untuk sub indikator yang memiliki nilai tanggapan responden tertinggi terdapat 

pada butir pernyataan ke-18 dengan pernyataan” Fasilitas lengkap dapat 

meningkatkan hasil kerja yang maksimal” sebesar 92,90% dengan kategori 

“Sangat Baik”, sedangkan untuk sub indikator yang memiliki nilai terendah 

terdapat pada butir pernyataan ke-15 dengan pernyataan “Lingkungan kerja jauh 

dari kebisingan suara lintasan transportasi jalan” dengan persentase sebesar 

52,26% dengan kategori “Kurang Baik”. Sedangkan skor rata-rata empirik lebih 

besar dibandingkan dengan rata-rata skor teoritik , dengan nilai 69,00 > 54 maka 

dapat diartikan bahwa rata-rata jawaban responden atas pernyataan pada 

instrument lingkungan kerja “Cukup Baik”. 

2. Hasil analisis deskriptif variabel kinerja pegawai pada Dinas Pemuda dan Olah 

Raga Kota Bogor, menunjukkan hasil rata-rata dari 5 indikator yang digambarkan 

ke dalam 18 pernyataan dengan melibatkan 31 responden didapat nilai rata-rata 

85,86% dikatakan bahwa variabel Kinerja Pegawai termasuk kategori “Baik”. 

Indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi tanggapan responden terdapat 

pada indikator “Tanggung Jawab” dengan persentase sebesar 87,10% dengan 

kategori “Baik”. Sedangkan untuk indikator yang memiliki nilai rata-rata terendah 

terdapat pada indikator “Kerja Sama” dengan persentase sebesar 85,03% dengan 

kategori “Baik”.  Untuk sub indikator yang memiliki nilai rata-rata tanggapan 

responden tertinggi terdapat pada butir pernyataan ke-12 dengan pernyataan 

“Pegawai bersedia bekerja dalam tim atau kelompok”  sebesar 90,32% dengan 

kategori “ Sangat Baik”, sedangkan untuk sub indikator terendah terdapat pada 

butir pernyataan ke-11 dengan pernyataan “Pegawai memberikan kritik yang 

membangun kepada sesama rekan kerja” sebesar 79,23% dengan kategori “Baik”. 

Sedangkan skor rata-rata empirik lebih besar dibandingkan dengan rata-rata skor 

teoritik , dengan nilai 77,23 > 54 maka dapat diartikan bahwa rata-rata jawaban 

responden atas pernyataan pada instrument lingkungan kerja “Baik”. 
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3. Hasil uji hipotesis koefisien korelasi menunjukkan nilai thitung < ttabel  yaitu 1,071 

< 1,69913 artinya lingkungan kerja tidak berhubungan positif dengan kinerja 

pegawai, maka terima Ho dan tolak Ha. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang positif antara lingkungan kerja (X) dengan kinerja 

pegawai (Y) Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Bogor.  

5.2  Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperolah maka pada penelitian ini 

penulis memberikan memberikan saran sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian mengenai Lingkungan Kerja menunjukkan pada indikator 

tertinggi yaitu pada indikator “Penerangan Cahaya” dengan persentase sebesar 

86,88% agar dapat terus dipertahankan. Dan yang paling rendah yaitu terdapat 

pada indikator “Kebisingan” dengan persentase sebesar 68,81%, diharapkan dinas 

dapat meminimalisir tingkat kebisingan yang ada sehingga pegawai merasa 

tenang dan nyaman dalam bekerja dengan cara memasang pelindung kedap suara 

di dalam ruangan ataupun yang lainnya.  

2. Hasil penelitian mengenai Kinerja Pegawai menunjukkan pada indikator tertinggi 

yaitu berada pada indikator “Tanggung Jawab” dengan persentase sebesar 87,10% 

agar dapat dipertahankan kinerjanya. Dan yang paling rendah yaitu terdapat pada 

indikator “Kerja Sama” dengan persentase sebesar 85,03%. Upaya yang dapat 

dilakukan Dinas untuk meningkatkan kerja sama yang baik adalah bisa dengan 

cara mengadakan pelatihan, menciptakan lingkungan kerja yang baik, melakukan 

evaluasi, dan lainnya. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian terhadap 96,2% 

dari variabel lain yang belum masuk dalam penelitian ini.  
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Lampiran 1 

Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 2 

Kuesioner 

Saya Nisrina Alilah, Mahasiswi dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pakuan Bogor. Saya sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Lingkungan Kerja Dengan Kinerja Pegawai Dinas Pemuda dan Olah 

Raga Kota Bogor”. Saya memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk meluangkan 

sedikit waktu guna untuk mengisi kuesioner yang saya sertakan berikut ini.  

 Kuesioner ini bertujuan untuk memenuhi penyelesaian skripsi Program 

Sarjana, oleh sebab itu jawaban yang Bapak/Ibu berikan sangat besar manfaatnya 

bagi pengembangan ilmu. Informasi yang Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan 

yang sangat berarti dalam menyelesaikan penyusunan penelitian saya. Saya sangat 

menghargai kejujuran Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini dan akan menjamin 

kerahasiaan jawaban dari Bapak/Ibu. Atas kerjasama dan bantuan Bapak/Ibu, saya 

ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang tersedia.  

2. Terdapat 5 (lima) alternative pengisian jawaban, yaitu :  

• Lingkungan Kerja     

Sangat Setuju (SS)  : 5 

Setuju (S)   : 4 

Kurang Setuju (KS)  : 3 

Tidak Setuju (TS)  : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

 

• Kinerja Pegawai 

Selalu (S)   : 5 

Sering (SR)   : 4 

Kadang-kadang (KK)  : 3 

Pernah (P)   : 2 

Tidak Pernah (TP)  : 1 

3. Mohon berikan jawaban yang sebenar-benarnya.  

B. Identitas Responden 

Usia   :  

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir : 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

Lingkungan Kerja (X) 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  SS S KS TS STS 

 Penerangan   

1.  Penerangan yang ada tidak menyilaukan, 

(Matahari & listrik) diruang kerja telah 

sesuai dengan kebutuhan.  

     

2.  Penerangan memperlancar aktivitas kerja.       

3.  Penerangan di ruang kerja menggunakan 

lampu standar. 

     

 Sirkulasi Ruang Kerja  

4.  Kondisi udara di ruang kerja memberikan 

kenyamanan. 

     

5.  Ventilasi di ruang kerja karyawan berfungsi 

dengan baik. 

     

6.  Temperature udara di tempat kerja tidak 

terlalu dingin dan tidak terlalu panas. 

     

 Tata Letak Ruangan  

7.  Penataan ruang kerja memberikan 

kenyamanan dalam bekerja. 

     

8.  Tata letak peralatan menunjang pekerjaan.      

9.  Pengaturan peletakan peralatan sesuai 

dengan urutan pekerjaan. 

     

 Dekorasi  

10. Ruang kerja terdekor dengan rapih.      

11.  Menyukai dekorasi di tempat kerja.      

12.  Warna ruangan memberikan kenyamanan.      

 Kebisingan  

13.  Kondisi suara di dalam kantor terhindar dari 

suara seperti percakapan. 

     

14.  Suara bising dapat mengganggu konsentrasi 

pegawai dalam bekerja. 

     

15.  Lingkungan kerja jauh dari kebisingan suara 

lintasan transportasi jalan. 

     

 Fasilitas  

16.  Fasilitas yang tersedia sudah sesuai dengan 

kebutuhan yang di perlukan. 

     

17.  Kelengkapan fasilitas dapat mendukung 

kelancaran proses kerja. 

     

18.  Fasilitas lengkap dapat meningkatkan hasil 

kerja yang maksimal. 
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Kinerja Pegawai (Y) 

 

 

 

 

 

 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

  S SR KK P TP 

 Kualitas   

1.  Mengerjakan tugas sesuai dengan prosedur yang 

telah ditentukan.  

     

2.  Mengerjakan suatu pekerjaan dengan perhitungan 

dan teliti.   

     

3.  Standar kualitas kerja yang ditetapkan oleh dinas 

dapat dicapai dengan baik.  

     

 Kuantitas  

4.  Bekerja sesuai waktu yang telah ditentukan.       

5.  Hasil pekerjaan pegawai sesuai target organisasi.       

6.  Menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang 

ditentukan.  

     

 Tanggung Jawab  

7.  Pegawai menaati peraturan yang berlaku.       

8.  Pegawai tanggung jawab dalam menjaga fasilitas 

kantor. 

     

9.  Menjaga kerahasiaan dokumen dalam organisasi.      

 Kerja Sama  

10. Pegawai menerima kritik yang membangun kepada 

sesama rekan kerja. 

     

11. Pegawai memberikan kritik yang membangun 

kepada sesama rekan kerja. 

     

12.  Pegawai bersedia bekerja dalam tim atau kelompok.      

13.  Pegawai memberikan kontribusi kepada tim dalam 

setiap kegiatan.  

     

14.  Pegawai bekerja sama antar bagian/bidang untuk 

mempermudah dan mempercepat pekerjaan. 

     

 Inisiatif  

15.  Pegawai bersemangat dalam melaksanan pekerjaan.       

16.  Pegawai memiliki inisiatif yang berguna untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

17.  Pegawai mampu memberikan ide kreatif untuk 

kemajuan instansi.  

     

18.  Pegawai melakukan pekerjaan tanpa harus diperintah 

terlebih dahulu.  
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Lampiran 3 

Jawaban Responden Variabel Lingkungan Kerja 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 TOTAL 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 68 

4 4 4 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 5 59 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 63 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 5 5 79 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 2 4 4 5 70 

5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 72 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 66 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 66 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 70 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 5 2 3 4 4 65 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 5 5 68 

5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 73 

5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 5 5 68 

4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 68 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 65 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 2 4 5 5 82 

5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 3 5 5 71 

4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 5 4 67 

5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 5 79 

5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 3 3 5 5 71 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 5 5 77 

4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 5 3 3 4 5 68 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3 4 5 2 4 5 5 77 

5 4 5 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 5 2 3 4 5 65 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 66 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 5 66 

4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 62 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 5 67 

5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 74 

4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 5 5 64 

3 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 2 3 5 4 63 
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Lampiran 4 

Jawaban Responden Variabel Kinerja Pegawai 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 TOTAL 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 78 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 84 

5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 80 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 66 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 81 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 86 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

4 3 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 66 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 82 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 75 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 75 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 73 

4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 61 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 65 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 75 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 73 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 81 

3 5 4 5 4 5 3 3 5 3 2 5 4 4 5 5 5 5 75 

5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 84 

5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 61 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 

4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 61 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 66 
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Lampiran 5 

Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja 
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Lampiran 6 

Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 
 

 
 

Lampiran 7 

Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja 
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Lampiran 8 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai 
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Lampiran 9 

Hasil Statistik Varibael Lingkungan Kerja 

Statistic 

 Total X 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 69,00 

Std. Error of Mean ,984 

Median 68,00 

Mode 68 

Std. Deviation 5,477 

Variance 30,000 

Range 23 

Minimum 59 

Maximum 82 

Sum 2139 
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Lampiran 10 

Hasil Statistik Varibael Kinerja Pegawai 

Statistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

 Total Y 

N Valid 31 

Missing 0 

Mean 77,23 

Std. Error of Mean 1,743 

Median 75,00 

Mode 90 

Std. Deviation 9,705 

Variance 94,181 

Range 29 

Minimum 61 

Maximum 90 

Sum 2394 



116 
 

 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

 

Uji Hederokedastisitas 

 
 

 
 

Lampiran 12 
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Hasil Analisis Rank Spearman 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 
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Rtabel 

 

 

 

 

Lampiran 14 
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Ttabel 

 

 


